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MOTTO

“SIKAP JUJUR SESEORANG ANTARA LAIN TAMPAK
SAAT BERJANJIAN SELALU TEPAT. PRIBADI YANG
UNGGUL MENGANGGAP JANJI SEBAGA] HUTANG,

KALAU TIDAK DITEPATI MERASA MEMILIKI
HUTANG KEPADA ORANG LAIN”

*Soejitno Irmin, 2003. The Best Personal. Malang : Seyma Media
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RINGKASAN

Bank dalam memberikan kredit kepada debitur terlebih dahulu melakukan
analisa vang scksama mengenai calon debitur atau lebih dikenal dengan the five
s of analysis, yang terdin dan character; capasity; caputal; collateral dan
condition of economic. Tujuan analisa itu untuk menekan semimimal mungkin
resiko kredit macet. Untuk menghindari kredit macet bank memberikan ketentuan
kepada debitur menyediakan jaminan dalam setiap pembenian kredit. Prakteknya
banyak jaminan vang digunakan dalam perbankan salah satunya adalah dengan
fidusia. Dikeluarkannya Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan
I'idusia, masyarakat sudah mulai menggunakan jaminan fidusia secara luas karena
proses pembebanannya dianggap sederhana. mudah, dan cepat. Disamping itu
jaminan fidusia juga memberikan kepada pemben fidusia untuk masih menguasai
secara histk benda yang dikat secara fidusia sehingga pemberi fidusia dapat
menjalankan kegiatan usahanya, akan tetapi hak kepemilikannva tetap berada
pada bank. Berdasarkan uraian di atas maka penyusun tertarik untuk
membahasnya lebih lanjut dalam suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan
Judul = Pembebanan Jaminan Fidusia dan Akibat Hukumnya Dalam Perjanjian
Kredit Pada PT. Bank Jatim Cabang Kedin "

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk mengetahui  tentang
pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan fidusia, pembebanan jaminan
fidusia scbagai jaminan kredit. dan mengkaji mengenai akibat hukum
pembebanan jaminan fidusi apabila terjadi kredit macet.

Metodologt yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini  adalah
pendekatan masalah secara yuridis normatif vang didukung data empiris. Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data dengan studi literatur dengan mempelajari buku-buku literatur,
peraturan perundang-undangan atau karya ilmiah serta studi lapangan dengan
melakukan wawancara dengan pejabat vang membidangi di PT. Bank Jatim
Cabang Kedin Analisa yang digunakan adalah analisa deskriptif’ vang kemudian

ditanik kesimpulan secara dedukuf.

x11
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Pelaksanaan perjanjian kredit didahului dengan mengajukan permohonan
kredit olch calon debitur kepada bank, kemudian bank melakukan analisa kredit
dengan melakukan pengumpulan data, verifikasi data dan melakukan analisa serta
pengawasan kredit. Bank akan memberikan keputusan atas permohonan kredit
vang dapat berupa penolakan permohonan kredit dan atau menvetujui
permohonan kredit. Apabila bank menyetuyn permohonan tersebut maka akan
merealisasi atau mencairkan kredit yang waktunya ditentukan olch bank.

Pembebanan jaminan fidusia didahului dengan pembuatan akta jarminan
fidusia yang ditandatangam oleh bank dengan debitur. Sesuai pasal 11 Undane-
undang Jaminan Fidusia, maka bank memberikan kuasa kepada notaris untuk
mendaftarkan jaminan itu kepada Kantor Pendaftran Fidusia (KPF) kemudian
dikeluarkan sertifikat jaminan fidusia. Prakteknya di PT. Bank Jatim Cabang
Kedin ada yang didaftarkan pada KPF dan ada juga vang tidak didafiarkan
alasannya Karena memakan waktu vang lama dan biaya mahal,

Akibat hukum apabila terjadi kredit macet bank akan melakukan upava-
upaya seperti mengidentifikasi dimi kredit macet, melakukan penvelamatan
terhadap kredit dan mengintensifkan penagihan, Jika dengan upava tersebut
debitur tetap tdak dapat memenuhi kewajibannya dan tidak beritikad baik, maka
bank akan melakukan upaya hukum dengan menyerahkan kredit macet itu kepada
PUPN/DIPLN melaum KP2LN atau pada Pengadilan Negeri.

Berdasarkan uraian di atas maka saran yang dapat diberikan berkaitan
dengan masalah yang ada yaitu hendaknya analis-analis kredit selalu mengkutl
dan melaksanakan landasan perkreditan yang berlaku: hendaknya setiap akta
jamman fidusia didaflarkan ke Kantor Pendaftaran Fidusia dengan tujuan untuk
memenuhi asas publisitas sehingga dapat diketahui oleh masyarakat tentang obvek
jaminan yang dibebani jaminan fidusia: bank harus mengasuransikan benda yang
menjadi obyek jaminan agar dapat mengambil polis asuransi untuk mendapatkan

ganti kerugian apabila debitur melakukan wanprestasi

Ll
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BAB I v %
PENDAHULUAN \ |

Dalam kehidupan sehari-hari, keperluan akan dana funa mengecrakkan

1.1 Latar Belakang

roda perekonomian dirasakan semakin meningkat. Disatu sisi ada masyarakat
kelebihan dana, tetapi tidak memiliki kemampuan untuk mengusahakannva, dan
disisi lain ada kelompok masyarakat yang memiliki kemampuan untuk berusaha
namun terhambat pada kendala. hanya karena memiliki sedikit atau bahkan tidak
memiliki dana sama sckali, Untuk mempertemukan keduanya diperlukan
“intermediasi” yang akan bertindak sebagai kreditur untuk menyvediakan dana
bagm debitur. Kemudian timbul perjanjian utang piutang atau sering disebut
sebagai “perjanjian kredit”,

Perbankan merupakan sumber dana terutama dalam bentuk kredit, baik
bagi perorangan maupun badan usaha dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsinya atau meningkatkan produksinya. Dana yang digunakan bank untuk
membiayar kredit tersebut bukan semata-mata berasal dari modal bank. telam
scbagian besar berasal dari dana-dana masyarakat. Modal bank sangat terbatas
sehingga untuk mengembangkan usaha bank harus berusaha keras menarik dana
dart masyarakat yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. Inilah
yang disebut bank menjalankan {ungsi intermediasi.

Kredit dapat dibenkan oleh bank kepada siapa saja vang memiliki
kemampuan. Pinjaman yang diberikan dalam bentuk kredit tersebut berasal dari
dana masyarakat, tetapi resiko vang tinggi vaitu tidak kembalinya kredit tepa
pada waktunya sechingga menimbulkan masalah kredit macet vang dapat
merugikan pihak bank.

Dalam pasal 8 ayat 1 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
menyatakan bahwa : “Dalam memberi kredit atau pembiavaan berdasarkan
Prinsip Syariah, Bank Umum wajib mempunyai kevakinan berdasarkan analisis

vang mendalam atas 1tikad dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur
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untuk melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai
dengan yang diperjanjikan”. Oleh karena itu bank harus bisa mengelola kredit
yang diberikan dengan manajemen perkreditan yang baik, memegang prinsip
kehati-hatian, melakukan analisa vang seksama mengenai keadaan calon nasabah
(debitur) atau lebih dikenal dengan the five ¢'s of analvsis. vang terdin dari
character (kepribadian). capasity (kemampuan). capital (modal). collateral
(jaminan atau agunan ). dan conditioan of economic (keadaan ekonomi nasabah),
3'r;mg semuanya itu bertujuan unfuk menekan seminimal mungkin resiko kredit
macet,

Untuk menghindan  terjadinya kredit macet, maka bank (kreditur)
memberikan ketentuan kepada debitur menyediakan jaminan baik berupa henda
bergerak atau tidak bergerak. Pemberian jaminan itu untuk menjamin pelunasan
kredit oleh debitur tepat pada wakiu yang ditentukan. Sehubungan dengan itu
lembaga jaminan sangat penting demi keamanan modal dan kepastian hukum bagi
kreditur dan disimilah arti pentingnya lembaga jaminan.

Jenis jaminan yang sering digunakan dalam praktek perbankan adalah
jaminan kebendaan. Bentuk pengikatan jaminan kebendaan berupa hak
tanggungan (untuk tanah beserta benda-benda vang berkaitan dengan tanah),
gadai, dan fidusia, Berkaitan dengan jaminan kebendaan itu, maka pemerintah
mengeluarkan Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia.
Peraturan ini ditujukan untuk memberikan kepastian dan perlindungan hukum
kepada kreditur sebagai penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan usaha
debitur,

Fidusia menurut pasal 1 angka | Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999
tentang Jaminan Fidusia dijelaskan bahwa

“Pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan

ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikinnya dialihkan tersebut tetap
dalam penguasaan permilik benda™
Jadi fidusia adalah penyerahan hak milik sccara kepercayvaan atas kebendaan/
barang-bharang bergerak (milik debitur ) kepada kreditur dengan penguasaan fisik

atas barang-barang 1tu tetap ada pada debitur, dengan ketentuan apabila debitur
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melunasi utangnva sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan (tanpa
cidera janji), maka kreditur wajib mengembalikan hak milik atas barang-barang
1tu kepada debitur.

Bentuk jaminan fidusia sudah mulai digunakan secara luas dalam
perjanjian kredit schagai perjanjian tambahan karena proses pembebanannya
thanpgap sederhana, mudah. dan cepal. Benda yang dibebani jaminan fidusia
kebanyakan berupa benda bergerak dan benda tidak bergerak. Benda bergerak
berupa benda berwujud maupun tidak berwujud sedangkan benda tidak bergerak
berupa bangunan yang tidak dibebani Hak Tanggungan sebagaimana dimaksud
dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan vang tetap
berada dalam penguasaan pemberi fidusia sehingga pemberi fidusia dapat
menjalankan atau melakukan kegiatan usaha yang dibiayai dani pinjaman dengan
menggunakan jaminan fidusia.

Berdasarkan uraian di atas dan bertitik tolak pada ketentuan-ketentuan
yang ada, maka penyusun terdorong untuk memilih judul - “PEMBEBANAN
JAMINAN FIDUSIA DAN AKIBAT HUKUMNYA DALAM PERJANITAN
KREDIT PADA PT. BANK JATIM CABANG KEDIRI™,

1.2 Ruang Lingkup

Agar tidak menimbulkan salah pengertian atas tujuan yang hendak dicapai
dalam penyusunan skripsi ini. maka perlu dibatasi ruang hingkup pembahasan
permasalahan pada pelaksanaan perjanjian kredit pada PT. Bank Jatim Cabang
Kedin, tahap-tahap pembcbanan fidusia dan akibat hukum pembebanan fidusia

Jika terjadi kredit macet.

1.3 Perumusan Masalah
Untuk menghindan kesimpangsiuran dalam pembahasan skripsi ini, maka
dibatasi permasalahan yang hendak dikaji, sebagai berikut -
I Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan fidusia 7
2. Bagaimanakah pembebanan jaminan fidusia schagai jaminan kredit ?
3. Apakah akibat hukum pembebanan jaminan fidusia apabila terjadi kredit

magcet ?
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1.4 Tujuan Penulisan

Penyusunan skripsi ini mempunyai dua lujuan yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus,
1. Tujuan umum

Tujuan umum dari penyusunan skripst ini adalah merupakan tujuan yang

bersifat akademis, yaitu -

I. Untuk memenuhi dan melengkapi schagian syarat-syarat untuk mencapai
gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember,

2. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan hukum vang diperoleh selama masa
stud.

3. Untuk menyumbangkan permikiran kepada masyarakat pada umumnya dan
segenap mahasiswa lakultas Hukum pada khususnya, agar dapat dijadikan
bahan acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penvusunan skripsi im adalah -
1. Untuk mengkaji dan menganalisa pelaksanaan perjanjian kredit dengan

Jaminan fidusia,

t

Untuk mengkajn dan menganalisa pembebanan jaminan {idusia sebagai
Jjaminan kredit,
3. Untuk mengkaji dan menganalisa akibat hukum pembebanan laminan

fidusia apabila terjadi kredit macet.

1.5 Metodologi

Metode penvusunan adalah proses prinsip dan prosedur untuk Mencari,
mendekati masalah dan mencapal suatu sasaran. (Guna mendapatkan data yang
diperlukan dalam menjawab dan menganalisa permasalahan dalam penyusunan

skripsi ini, penyusun mengpunakan metode penyusunan sebagai berikut -

1.5.1 Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah vang digunakan dalam penyusunan skripst v adalah
vundis normatif’ vang didukung data empiris, yaitu pendekatan dengan jalan

menelaah melalu Perundang-undangan vang berlaku saat i, vang didukung
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dengan jalan penelitian di lapangan terhadap obyek vang diteliti serta melakukan

wawancara langsung dengan pihak-pihak terkait guna memecahkan masalah yang

mendukung skripsi ini. (Ronny Hanitijo Soemitro.1990:11)

Penyusun menelaah beberapa literatur, karva ilmiah beserta dokumen vang

berkaitan dengan pembebanan fidusia dan akibat hukumnya dalam perjanjian
kredit pada PT. Bank Jatim Cabang Kedin. serta mengkaj dan menganalisa data-

data yang diperoleh kemudian diaplikasikan dalam bentuk karya ilmiah berupa

skripsi

1.5

a.

.2  Sumber Datsa

Di dalam penyusunan skripst ini, sumber data vang dipergunakan adalah
Sumber Data Prmer
Sumber data pnmer merupakan sumber data vang diperoleh dengan cara
mengadakan penelitian di lapangan dengan melakukan wawancara atau
konsultasi langsung dengan pthak vang terkait untuk mendapatkan data vang
aktual pada penehitian yang dilakukan.
Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data vang diperoleh dengan
melakukan penelitian kepustakaan baik itu berbentuk dokumen. buku-buku
umum serta peraturan perundang-undangan guna mendapatkan landasan
teoritis, berupa pendapat-pendapat atau tulisan-tulisan para ahli atau prhak-
pthak yang berwenang dan dimaksudkan sebagai data tambahan dan data

primer

1.5.3  Metode Pengumpulan Data

a,

Pengumpulan dan pengolahan data dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu
Studh Literatur
Metode pengumpulan data dengan cara studi literatur, maksudnva  adalah
mempelajari buku-buku literatur vang tersedia di kepustakaan maupun dari
buku-buku umum, peraturan perundang-undangan atau karya ilmiah yang

dapat diyadikan landasan vang berkenaan penvusunan skripst ini
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b. Studi Lapangan
Yaitu dengan cara terjun langsung ke lapangan obyek yang menjadi sasaran
dengan melakukan wawancara dengan pejabat vang membidang di PT. Bank
latim Cabang Kediri yaitu Bapak Edy Peorwanto selaku Kepala Bagian

Penyelia Pemasaran P1T. Bank Jatim C abang Kedin.

1.5.4 Analisa Data

Data yang terkumpul kemudian disusun secara sistematis dan terarah,
dianalisis dengan metode deskniptif kualitatif yaitu dengan cara memberi
gambaran atau penjelasan sejelas mungkin tentang obyek yang dipermasalahkan
yang tidak didasarkan atas angka-angka melainkan berdasar pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan dengan menghubungkan data-data vang
ada. Penankan kesimpulan secara deduktif vaitu proses penarikan kesimpulan
vang dilakukan dari pembahasan yang bersifat umum menuju pembahasan vang

bersifat khusus. (Burhan Ashshofa, 1996:20 )


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

h‘; / * iy Kk

T —

BAB II R ==
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Fakta vang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah fakta yang
didapat dan penelitian pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri. Fakta ini penyusun
gunakan sebagai landasan dalam membahas permasalahan vang telah ditentukan
dalam penyusunan skripsi ini.

Tanggal 21 Cktober 2002 dibuat akta perjanjian kredit antara Tuan Ir. M.
Nor Istiglal (Direktur CV. Almiva Pratama) dengan PT. Bank Jatim Cabang
Kedim, dengan jumlah plafond atau maksimum kredit schesar Rp. 75.000.000.00
(tuuh puluh lima juta rupiah). Suku bunga kredit itu sebesar 21% pertahun dan
dibayar pada setiap bulan. Jangka waktu kredit disepakati 12 (dua belas) bulan.
provisi 1% dihitung dari maksimum kredit. Kredit tersebut digunakan untuk
menambah modal kerja vang bergerak dalam scktor usaha kontruksi bahan
bangunan

PT. Bank Jatim dalam memberikan kredit kepada debitur mensyaratkan
untuk menyediakan jaminan. Jaminan yang diberikan Tuan Ir. M. Nor Istiglal
berupa 2 (dua) buah jaminan vaitu sertifikat tanah hak milik atas nama Tuan
IrM.Nor.Istiglal dengan tanah seluas 135 M2 di desa Sukorcjo Kecamatan
Gampengrejo, Kedin yang kemudian jaminan itu dibebani dengan Hak
Tanggungan. serta kendaraan bermotor roda 4 (empat) dengan nilai penjaminan
sebesar Rp 30.000.000.00 (tiga puluh juta rupiah) yang dibebani dengan jaminan
fidusia

Untuk menghindari terjadinya kebakaran maka obyek jaminan tersebut
oln.,h pemben fidusia atau debitur telah diasuransikan pada perusahaan asuransi
vang ditunjuk dan disetujui oleh penerima fidusia atau kreditur Semua uang
premi asuransi kebakaran ditanggung dan dibayar pemberi fidusia atau debitur.
Polis asuransi tersebut atas nama kreditur yang apabila terjadi kerugian maka uang
penggantt kerugiannya harus dibayarkan kepada bank dan jika ada sisanya harus

dikembalikan kepada debitur
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum yang dipakai dalam penyusunan skripsi im, adalah:

I. Kitab Undang-undang Hukum Perdata;

ia

=

Pasal 1131
Sepala kebendaan si berutang, batk vang bergerak maupun yang tidak
bergerak, batk sudah ada maupun vang baru akan ada di kemudian han,
menjadi tanggungan untuk segala perikatan perseorangan

Pasal 1132
Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi semua orang
vang mengutangkan padanva, pendapatan penjualan benda-benda 1tu
dibagi-bagi menurut keseimbangan, yaitu menurut besar-kectlnva prutang
masing-masing, kecuali apabila diantara para berpiutang itu ada alasan-
alasan vang sah untuk didahulukan

Pasal 1233

“Tiap-nap perikatan dilahirkan baik karena penanpan, bark karena undang-

undang’

Pasal 1234

“Tiap-tiap penkatan adalah untuk membenkan sesuatu, untuk berbuat

sesuaty, atau untuk tidak berbual sesuatu™,

Pasal 1313
“Suatu perjanpan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau

lebith mengikatkan dirinva terhadap satu orang lain atau lebih™.
Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanpian diperlukan empat syarat
sepakat mercka vang mengikatkan dinnya;
kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

suatu hal tertentu;

suatu sebab yang halal

Pasul 1338

£ L P —

Semua perjanpan vang dibuat sccara sah berlaku sebagar undang-undang
bag mereka yvang membuatnya

Suatu perjanpran tidak dapat ditarik kembali selain dengan kata sepakat
kedua belah prhak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-undang

dinyatakan cukup untuk 1tu. Suatu perjanpan harus dilaksanakan dengan
ikad baik.
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h. Pasal 1754

Pinjam-memimam ialah perganpan dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada pthak yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang
yvang menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang
belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yvang sama dan macam dan
keadaan vang sama pula.

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1999 Tentang

Jaminan Fidusia :

a.

c.

Pasal 4

“Jaminan fidusia merupakan perjanjian ikutan dan suatu perjanjian pokok
vang menimbulkan kewajiban bam para pihak untuk memenuhi suatu
prestast’.

Pasal 5

1. Pembebanan benda dengan jaminan fidusia dibuat dengan akta notans
dalam bahasa Indonesia dan merupakan Akta Jaminan Fidusia.

2. Terhadap pembuatan akta jaminan fidusia sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), dikenakan biava vang besarnya diatur lebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 6

Akta Jaminan lidusia scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 sckurang-
Kurangnya memuat :

identitas pihak pemben dan penenima fidusia;

data perjanjian pokok yang dijamin dengan fidusia;

uratan mengenal benda yvang memjadi obyek jaminan fidusia;

nilai penjaminan; dan

. milai benda yang menjadi obvek jaminan fidusia

m_.l:-u_x_[\.:._.

Pasal 12

1. Pendaftaran jaminan fidusia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat | dilakukan pada Kantor Pendafiaran Fidusia

2. Untuk pertama kali, Kantor Pendaftaran Fidusia didinkan di Jakarta
dengan wilayah kerja mencakup seluruh wilavah negara Repubhik
Indonesia.

3. Kantor Pendatiaran Fidusia sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 berada
dalam hingkup tugas Departemen Kehakiman

4. Ketentuan mengenal pembentukan Kantor Pendaftaran Fidusia untuk
daerah lain dan penetapan wilayah kenjanva diatur dengan Keputusan
Presiden
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e. Pasal 13
. Permohonan pendafiaran jaminan fidusia dilakukan oleh penerima
fidusia, kuasa atau wakilnya dengan melampirkan pernyataan
pendaftaran jaminan fidusia.
2. Pernyataan pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam avat | memuat
a. identitas pthak pemberi dan penerima fidusia:
b. tanggal, nomor akta jaminan fidusia, nama, dan tempat kedudukan
notaris yang memuat Akta Jaminan Fidusia:

data perjanpan pokok yang dijamin dengan fidusia:

- uraian mengenai benda yang menjadi obyek jaminan fidusia:

nilai penjaminan; dan

. nila1 benda yang menjadi obyek jaminan fidusia.

- Kantor Pendaftaran Fidusia mencatat jaminan fidusia dalam Buku
Daftar pada tanggal yang sama dengan tangeal penerimaan
pendaftaran.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pendaftaran Jaminan fidusia
dan biaya pendaftaran diatur dengan Peraturan Pemerintah

Ll

f. Pasal 24
Penenimaan Fidusia tidak menanggung kewajiban atas akibat tindakan
atau kelalaian Pemberi Fidusia baik yang timbul dari perbuatan melanggar
hukum schubungan dengan penggunaan dan pengalihan benda yang
menjadi obyek jaminan fidusia,

g. Pasal 27

1. Penenima fidusia memiliki hak vang didahulukan terhadap kreditur
lainnya.

2. Hak vang didahulukan sebagaimana dimaksud dalam ayat | adalah hak
penerima fidusia untuk mengambil pelunasan putangnva atas hasil
cksekusi benda vang menjadi objek jaminan fidusia,

3. Hak yang didahulukan dari penerima fidusia tidak hapus karena adanva
kepailitan dan atau likuidasi pemberi fidusia.

f. Pasal 29 angka 1

Apabila debitur atau pemben fidusia cidera janji, eksekusi terhadap benda

yang menjadi obyek jaminan fidusia dapat dilakukan dengan cara:

I. pelaksanaan titel eksekutorial sebagaimana dimaksud dalam pasal 15
ayat 2 (dua) olch penerima fidusia:

2. penjualan benda yang menjadi obyek jaminan fidusia atas kekuasaan
pencrima fidusia sendini melalui pelelangan umum serta mengambil
pelunasan piutangnya dan hasil penjualan:

3. penjualan di bawah tangan vang dilakukan berdasarkan kesepakatan
pemberi dan penerima fidusia jika dengan cara demikian dapat
diperoleh harga tertinggi yang menguntungkan para pihak.

3. Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-

undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan.
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2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian

Perjanjian, menurut pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
yaitu “Perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengakibatkan dininya terhadap satu orang lain atau lebih” Rumusan yang
diberikan dalam pasal itu menyiratkan bahwa sesungguhnva dari suatu perjan)ian
iahirlah kewajiban atau prestasi dari satu atau lebih orang (pihak) kepada satu atau
lebih orang (pihak) lainnya yang berhak atas prestasi tersebut.

Perjanjian adalah “suatu peristiwa dimana scorang berianji kepada
seorang lan, atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan
sesuatu hal”, Peristiwa ini timbullah suatu hubungan hukum antara 2 (dua) pihak
yang membuatnya. Bentuk perjanjian itu berupa suatu rangkaian perkataan yang
mengandung janji-janji atau kesanggupan vang diucapkan dan ditulis. (Subekti.
1982:10)

Purwalnd Patrik  (1994:47) berpendapat bahwa, “Perjanjian adalah
merupakan perbuatan hukum, perbuatan hukum adalah perbuatan-perbuatan
dimana untuk terjadinva atau lenyapnya hukum atau hubungan hukum sebagai
akibat yang dikehendaki oleh perbuatan orang atau orang-orang itu”

Keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa perjanjian merupakan salah
satu sumber terpenting yang melahirkan perikatan, sesuai dalam pasal 1233 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata menyatakan bahwa -

“Thap-tap perikatan dilahirkan baik karena perjanjian, baik karena

Undang-undang™

Jadi perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seorang berjanji kepada
orang lain atau dimana dua orang saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal,
dan dan peristiwa itu timbullah suatu hubungan hukum antara 2 (dua) pihak.
Bentuk dan perjanjian 1tu sendiri berupa suatu rangkaian perkataan atau kalimat-
kalimat yang mengandung janji-janji atau kesanggupan vang diucapkan para
pthak yang membuat perjanjian itu, baik dengan akta otentik ataupun akta di

bawah tangan
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Akta di bawah tangan perbuatannya cukup dengan ditandatangani olch si
pembuatnya sedangkan akta otentik merupakan suatu akta yang bentuknya
ditetapkan oleh undang-undang. dan dibuat oleh atau dihadapan pejabat umum
yang berwenang vaitu notaris. Untuk kepentingan pembuktian, jika dikemudian
hari terjach persengketaan, akta otentik lebih mudah pembuktiannya dibandingkan
dengan akta di bawah tangan. karena akta otentik mempunyal  kekuatan
pembuktian yang sempumna. Artinya akta tersebut patut dipercaya kebenarannya.
bahwa para pihak benar telah menghadap di hadapan notaris, sehingea tidak perlu
diperkuat dengan alat bukti lain

Sistem pengaturan hukum perjanjian adalah menganut “Sistem Terbuka”
yang artinya hukum perjanjian memberikan kebebasan seluas-luasnya  kepada
mawarakat untuk membuat perjanjian yang berisi apa saja yang dinginkan para
pthak asal tidak bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum, dan
kesusilaan,

Sistem terbuka dalam hukum perjanjian  yang mengandung “azas
kebebasan™ bagi masyarakat, dapat disimpulkan dari dalam pasal 1338 ayat (n
Kitab Undang-undang Hukum Perdata yaitu semua perjanjian yvang dibuat secara
sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya, Dengan
menekankan pada kata “semua” berarti masyarakat boleh membuat perjanjian
yang syarat dan ketentuannva diatur sendiri oleh para pihak dan perjanjian yang
dibuat tersebut mengikat para pihak seperti undang-undang, Dengan kata lain
perjanjian tlersebut tidak dapat ditarik atau dibatalkan kembali kecuali dengan
persetujuan kedua belah pihak. (Sutamo, 2003-75)

Dalam hukum perjanjian juga berlaku azas konsensualitas yang artinya
scpdkat Kedua pihak sepakat atau setuju mengenai suatu soal yang diperjanjikan,
jadi perjanjian itu lahir sejak adanya kata sepakat. Dalam hukum perjanjian juga
menganut azas pacta sunt servanda, yang artinya setiap janji adalah mengikat
dengan kata lain setiap perjanjian harus ditaati oleh kedua belah pihak.

Untuk membuat suatu perjanjian harus memenuhi syarat-svarat supaya

pejanjian diakui dan mengikat para pihak vang membuatnva, Pasal 1320
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KUHPerdata menentukan syarat-syarat untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan
4 (empat) syarat yaitu -
I, Adanya kata sepakat

Sepakat artinva persesuatan paham dan kehendak antara para pihak
mengenai hal-hal yang pokok dari perjanpan vang dibuat.  Sepakat juga
mengandung arti apa yang dikehendaki pihak yang satu juga dikehendaki pihak
lainnya. Jadi pihak-pihak dalam perjanjian harus mempunyal kemauan yang bebas
untuk mengikatkan diri dan kemauvan itu  harus dinyatakan  secara tegas.
Kesepakatan dianggap tidak ada apabila sepakat itu diberikan karena kekhilafan,
di bawah paksaan dan juga penipuan

2, Cakap untuk membuat pegangian

Cakap berarti orang-orang yang membuat peranjan harus cakap menurut
hukum. Seseorang dianggap cakap yaitu scorang vang telah dewasa atau akil
balik, sehat jasmani dan rohani, karena hanya orang vang cakap vang mampu
memahami,  melaksanakan  dan bertangpungjawab  terhadap apa  vang
diperjanyikan. Orang-orang yang dianggap tidak cakap menurut hukum ditentukan
dalam pasal 1330 KUHPerdata, vaitu -

~orang-orang yang belum dewasa, orang-orang vang berada di bawah

pengampuan, dan orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan

oleh undang-undang dan semua orang kepada stapa undang-undang telah
melarang membuat perjanpan-perjangian tertentu”

Namun oleh Mahkamah Agung melalui surat edaran No. 3/1963/Tanggal 4
Agustus 1963 bahwa perempuan adalah cakap sepanjang memenuhi svarat telah
dewasa dan tidak di bawah pengampuan. Menurut Pasal 7 Undang-undang Nomor
| Tahun 1974 bahwa wanita yang sudah dewasa yika telah mencapai usia 16

tahun

3. Mengenar hal atau obyek tertentu

Attinya dalam membuat penjanjian, apa vang diperjanjikan harus jelas,
schingga hak dan kewajiban pam pihak bisa ditetapkan. Misalnva perjanjian
hutang prutang  harus jclas  berupa besarnya  hutang, kapan langka waktu

pengembaliannya, dan bagaimana cara mengembalikannva
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4. Suatu sebab (causal) vang halal

Artinya suatu perjanjian harus berdasarkan sehab yang halal atau yang
diperbolehkan oleh undang-undang Kniteria atau ukuran sehah vang halal vaitu
hidak boleh bertentangan dengan undang-undang, tidak bertentangan dengan
kesusilaan dan tidak bertentangan dengan ketertiban umum

Syarat pertama dan kedua disebut sebagai syarat subvektif karena
menyangkut orang-orang atau pihak-pihak yang membuat perjanjian sedangkan
svarat ketiga dan keempat disebut sebagai svarat obyektif’ karena menyangkut
obyek yang dapat dibatalkan, artinya para pihak dapat menggunakan hak untuk
membatalkan atau tidak menggunakan hak untuk membatalkan.

Menurut Sutarno (2003:91), bila svarat obyektif tidak dipenuhi, maka
p-.nanjmn itu batal dermi hukum artinva perjanyian itu sejak semula dianggap tidak
pemah ada, jadi tidak ada penkatan hukum vang dilahirkan karena sejak semula
tidak dianggap tidak pernah ada perjanjian maka tidak ada perjanjian yang
dihapus. Akibat hukumnya suatu perjanjian dibatalkan karena syarat subyektf dan
obyektif’ dalam penjanjian tidak dipenuhi atau karena dibatalkan salah satu pihak
karena wanprestasi vaitu |
[ Hak dan kewajiban para pihak kembali kepada keadaan semula seperti

sebelum adanya perjanyian, atau

I

Para pihak harus mengembalikan hak-hak yang telah dinikmati, misalnya
debitur vang telah menerima uang pimjaman harus segera mengembalikan

schesar uang vang diterimanya

1.3.2 Pengertian Kredit

Istilah “kredit” berasal dan bahasa Romawi yaitu “credere” yang berarti
percaya. Kreditur dalam  hubungan perkreditan dengan debitur  mempunyai
kepercayaan, bahwa debitur dalam waktu dan dengan syarat-svaral vang telah
disctujui bersama dapat mengembalikan atau membayar kembali kredit yang

bersangkutan. Dalam masyarakat umum istilah kredit sudah tidak asing lag;,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

schingga dalam kemdupan sehari-hari sudah dicampuradukkan dengan istilah
utang. (Rachmadi Usman, 2001:236)

Pengertian kredit menurut Levy (dalam Mariam Darus Badrulzaman,
1991:24) adalah menyerahkan secara sukarela sejumlah uang untuk dipergunakan
secara bebas olch penemma kredit. Penerima kredit berhak mempergunakan
pimjaman 1tu untuk Keuntungannva dengan kewajiban mengembalikan jumlah
pinjaman 1ta dibelakang har.

Dalam pasal 1 angka 11, Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pengertian
kredit adalah -

“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga™ .

Rumusan di atas dapat diketahui, bahwa kredit itu merupakan perjanjian
pinjam meminjam uang antara bank sebagai kreditur dengan debitur yang uélihual
atas dasar kepercayaan, bahwa nasabah dalam tenggang waktu yang telah
ditentukan akan melunasi atau mengembalikan pinjaman uang atau tagihan
tersebut kepada bank disertai pembayaran sejumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan scbagai imbalan jasanya.

Menurut Gunarto Suhardi (2003:76), untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal maka bank harus memperhatikan 2 (dua) hal vaitu

I. Sasaran Kredit
Kredit pada dasarnyva mempunyai 4 (empat) sasaran, antara lain -

a. Aman, artinya kredit yang disalurkan dapat diterima kembali secara wajar;

b. Terarah, artinva bahwa penggunaan kredit olch para nasabah (debitur) harus
sesuai dengan cvaluasi dan tencana pemberian sehingga kegiatan usaha vang
menjadi obyeknva dapat terwujud dan berkembang;

¢. Produkuf, artinya bahwa kredit yang diberikan dapat memberikan hasil bagi
bank maupun bagi nasabah (debitur); dan

d. Deposan, artinya bahwa kredit vang sehat dapat memberikan kevakinan
kepada deposan atau penyimpanan dana bahwa uang yang disimpan di bank
akan kembal dengan sclamat, dan menghasilkan dalam bentuk bunga.
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2. Tujuan Kredit
Dalam kegiatan perkreditan akan selalu melibatkan tiga kelompok yaitu
nasabah (debitur). bank (kreditur); dan masyarakat atau negara. Oleh karena ity
aktivitas perkreditan sangat terkait dengan tujuan yang hendak dicapai oleh ketiga
kelompok tersebut vaitu -
4, Tujuan bagi nasabah
. Menjamin kelancaran usahanya schingga mempunyai performance yvang
lebih baik dan sebelum menerima kredit;
2. Mampu meningkatkan usaha dan kemampuan schingpa terjamin
kelangsungan hidup usahanya: dan
3. Kredit dapat meningkatkan motivasi berusaha,
b, Tujuan bagi bank
I, Kredit merupakan sumber pendapatan yang paling utama:
2. Menjamin kelangsungan hidup bank dari hasil kegiatan perkreditan; dan
3. Menumbuhkan, mengembangkan dan meratakan kegiatan berusaha
schingga terjadi pemerataan pendapatan.
¢. Tujuan bagi masyarakat dan negara
1. Meningkatkan daya guna dari uang,
2. Memmbulkan kegairahan berusaha masvarakat: dan
3. sebagai jembatan untuk mempercepat dan  meningkatkan pendapatan
nasional.

Kebijaksanaan pemberian kredit yang benar menurut ilmu keuangan
(manajemen keuangan) adalah suatu kebijaksanaan yang memberikan maksimum
kredit dan minimum cost. dengan demikian kebijaksanaan terschut akan
memaksimalkan nilai kekayaan baik bagi bank maupun pemegang saham. Sebagai
penumjang terhadap penilaian kelavakan kredit menurut Rachmadi Usman
(2001:246-248). maka dipergunakan prinsip 5 C atau fhe five C's of Analysis,
vang terdin dari -

a. Character (watak)
Analisa ini lebih memfokuskan pada faktor manusia dan faktor managemen
faktor manusia ini dilihat dari kejujuran, kepribadian, moral serta rasa
tanggungjawab dari calon debitur, apakah proyek yang dibiayai dengan kredit
digunakan scsuai atau tidak. Sedangkan faktor managemen dilihat dari tujuan
dan sasaran, serta hasil vang hendak dicapat.

b.  Capital (modal)
Yaitu penilaian atas kekayaan vang tertanam di dalam Kegiatan usaha

(finuncial position) vang menyangkut 2 (dua) hal pokok antara lain lentang
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Jumlah dana yang dimiliki debitur yang tertanam dalam kegiatan, bidang
usaha dan jumlah dana yang ditanam untuk menunjang atau memenuhi
kebutuhan sehari-hari untuk operasi bisnisnya.
Capacity (kemampuan)
Suatu penilaian kemampuan debitur untuk membavar kembali utangnya scsuai
dengan jangka waktu yang telah dipenjanjikan, dengan cara apabila debitur itu
adalah perorangan, maka analis harus mendapat informasi yang benar
mengenal pekerjaan serta usaha  debitur vang  mengindikasikan  debitur
memperoleh pendapatan, sehingga memben keyakinan akan kemampuan
debitur. Apabila debitur itu badan usasha maka scorang analis harus
menganalisa dan neraca, rugi laba perusahaan dan proyeksi cash flow.
Collateral (Jaminan)
Jaminan berarti bahwa harta kekayaan, baik bersifat materiil dapat berupa
benda bergerak maupun tidak bergerak, serta vang bersifat inmatenil vaitu
Jaminan vang secara fisik tdak dapat dikuasar langsung oleh bank, misalnya
Jaminan perorangan (horgiocht) dan bank garansi. Jaminan mempunyai fungsi
vaiu membenkan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapatkan
pelunasan dan barang-barang jaminan tersebut bilamana debitur tidak dapat
melunast utangnya pada waktu yang ditentukan dalam perjanjian
Condition of Economic (Kondisi ckonomi)
Penilaian terhadap kondisi ekonomi dan lingkungan usaha. merupakan
prospektf usaha debitur dalam kegiatan kehidupan perekonomian secara
menyeluruh, karena membawa dampak pada kemampuan membayar dan
debitur

Demikian beberapa pedoman pokok dalam proses pemberian kredit pada

PT. Bank Jatim Cabang Kediri yang tujuan akhir dari analisa kredit adalah untuk
menetukan cash flow sebagai sumber pelunasan kredit

2.3.3 Pengertian Perjanjian Kredit

Bentuk dan kedudukan perjanjian kredit bank ini adalah hal vang paling

serng menjadi bahan pembahasan para ahli hukum dan terutama dalam apakah itu

merupakan perjanjian khusus ataukah tetap tunduk pada KUHPerdata atau tidak.
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Menurut Mariam Darus Badrulzaman (1991:26), bahwa perjanjian kredit pada
hakekatnya adalah perjanjian pinjam-meminjam, sebagaimana diatur dalam pasal
1754 KUHPerdata yang menegaskan bahwa -

“Pinjam meminjam adalah perjanjian dengan mana pihak yang satu

memberikan kepada pihak vang lain suatu Jumlah tertentu barang-barang

yang menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak vang
belakangan ini akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan
keadaan yang sama pula”™.

Hal yang sama dikemukakan oleh Subekti (dalam Rachmadi [Jsman,
2001:261), yaitu : “Dalam bentuk apapun vang juga pemberian kredit itu
diadakan, hakekatnya vang terjadi adalah suatu perjanjian pinjam-meminjam
sebagaimana diatur dalam KUHPerdata pasal 1754 sampai dengan pasal 1769

Pendapat di atas, disangkal oleh pakar hukum lainnya. Menurut Sutan
Remy Sjahdeini (dalam Rachmadi Usman. 2001:262-263). hahwa Perjanjian
kredit dengan perjanjian pinjam meminjam adalah berbeda. Perbedaan itu terletak
pada tuwuannya. Jika dalam perjanjian kredit, kredit harus digunakan sesuai
dengan tujuan vang ditetapkan dalam perjanjian dan apabila menyimpang dari
tujuan itu maka dapat diakhiri secara septhak, yang berarti debitur bukan
merupakan pemilik mutlak dan kredit yang diperolehnya berdasarkan perjanjian
kredit, sedangkan dalam perjanjian pinjam meminjam uang, pihak peminjam
bebas menggunakan uang pmjamannya tanpa terikat dari twuan yang telah
diperjanjikan. Perbedaan yang lain adalah dilihat dari syarat cara penggunaannya.
Yaitu, apabila perjanjian kredit, kredit bank hanya dapat dipunakan menurut cara
tertentu, misalnya dengan menggunakan cek atau penntah pemindahbukuan, lain
halnya dengan perjanjian pinjam meminjam uang biasa, uang yang dipinjamkan
akan diserahkan secara keseluruhan dari kreditur kepada debitur tanpa ada syarat-
syaral penggunaan uang tersebut oleh debitur.

Beberapa pendapat tentang perjanjian kredit di atas dapat dikatakan
bahwa penanjian kredit memiliki identitas sendim. dengan kata lain perjanjian
kredit adalah perjanjian tidak bernama (onbenicmde avercentskomst) sebab tidak
ada ketentuan khusus vang mengatumya sehingga dasar hukum dalam pembuatan

peranjian kredit dilandas persetujuan atau kesepakatan antara kreditur dengan
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debitur, sesuai dengan azas kebebasan berkontrak vang tidak bertentangan dengan
undang-undang, kesusilaan, dan ketertiban umum.

Undang-undang Perbankan tidak menentukan bentuk perjanjian  kredit
bank, dan berarti pemberian kredit bank dapat dilakukan secara tertulis maupun
hsan, Dalam praktek perbankan. guna mengamankan pemberian kredit dan untuk
membuktikan adanya suatu peristiwa, maka pada umumnya perjanjian kredit
dituangkan dalam bentuk tertulis, baik dengan akta otentik/notanil ataupun
dengan akta dibawah tanpan. Hal tersebut didasarkan pada ketentuan sebagai
berikut -

I. Instruksi Presidium Kabinet Nomor 15/EK/10, tanggal 3 Oktober 1966 jo
Surat Edaran Bank Negara Indonesia Unit T Nomor 2{539/UPK/Pemb, tanggal
8 Oktober 1966 yang menginstruksikan Kepada masyarakat perbankan, bahwa
dalam memberikan kredit dalam bentuk apapun. bank-bank wajib
mempergunakan akad peranjian kredit: dan

I

Surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 27/1162/KEP/DIR dan Surat
Fdaran Bank Indonesia Nomor 27/7/UPPRB. tanggal 31 Maret 1995 tentang
Kewajiban Penyusunan dan Pelaksanaan Kebrjakan Perkreditan Bank Bag;
Bank Umum, yang menyatakan bahwa setlap kredit yang telah disetujui dan
disepakati pemohon kredit dituangkan dalam perjanjian kredit.

Perjanjian kredit merupakan perjanjian baku {standard contract), dimana
1s1 atau klausula-klausulanya telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh bank
(kreditur}) kemudian disodorkan kepada debitur untuk membubuhkan tanda
langannya saja, karena tanpa ada tanda tangan kedua pihak maka tidak ada
pemberian kredit. Perjanjian kredit merupakan ikatan antara bank dengan nasabah,
vang isinya menentukan dan mengatur hak dan kewajiban kedua belah pihak.
Oleh karena itu sebelum perjanjian kredit dilakukan bank harus sudah memastikan
bahwa seluruh aspek vuridis yang berkaitan dengan kredit telah diselesaikan dan
telah memberikan perlindungan yang memadai bagi bank.

Sehubungan dengan keterangan di atas lahimya atau tenadinva suatu
perjanjian kredit apabila antara bank dan debitur telah tercapam kala sepakat dan

telah ditanda tangani oleh kedua pihak, Scjak ditandatanganinya perjanjian kredit.
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bank telah mencatatnya dalam posisi of balanced yang dalam akuntansi disebut
dengan komitmen. Jadi apabila tidak ada kata sepakat dan belum ditanda tangani
maka perjanjian kredit dianggap belum terjadi atau belum ada. (Sutarmo, 2003:98)

Menurut Ch. Gatot Wardoyo (dalam Rachmadi Usman, 2001:264-265),
bahwa perjanjian kredit mempunyai beberapa fungsi diantaranya -

I. Penanpian kredit berfungsi sebagai perjanjian pokok, artinya perjanjian kredit
merupakan sesuatu yang menentukan batal atau tidaknya perjanjian lain vang
mengikutinya, misalnya perjanjian pengikatan jaminan;

Perjanpan kredit berfungsi sebagai alat bukti mengenai batasan-batasan hak
dan kewajiban antara kreditur dengan debitur; dan

3. Perjanyian kredit berfungsi sebagai alat untuk melakukan monitoring kredit.

2

Perjanjian kredit mempunyai kekuatan cksekutorial, karcna perjanjian
kredit sebagai alat bukti adanya hutang, schingga jika debitur wanprestasi maka
tindakan hukum yang dapat dilakukan adalah dengan mengajukan gugatan melalu
pengadilan. Tujuan gugatan tersebul untuk mencari kekuatan hukum vang tetap
sehingga cksekusi jaminan dan harta kekayaan lain milik debitur dapat
dilaksanakan.

Seperti yang dikemukakan sebelumnva setiap pemberian kredit harus
dituangkan dalam perjanjian kredit secara tertulis. Bentuk dan formatnya
diserahkan  oleh Bank Indonesia kepada masing-masing bank  untuk
mencrapkannya, namun sekurang-kurangnya harus memenuhi keabsahan dan
persyaratan hukum vang dapat melindungi kepentingan bank, serta memuat
Jumlah, jangka waktu, bunga penggunaan. jaminan serta persyaratan-persyaratan
kredit lamnya sebagaimana ditetapkan dalam keputusan persetujuan kredit
dimaksud.

Berakhimya perjanjian  kredit, maka secara otomatis berakhir pula
perjanjian accesoirnya yaitu perjanjian pengikatan jaminan dan semua dokumen

jaminan harus dikembalikan kepada nasabah (debitur) atau pemiliknya.

2.3.4 Pengertian Jaminan
Dalam praktek perbankan di Indonesia, dalam pemberian kredit umumnya

ditkuti dengan penyediaan jaminan oleh pemohon kredit, sehingga pemohon
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kredit yang tidak bisa memberikan jaminan akan sulit memperoleh kredit dari
bank. Menurut Gatot Supramono (1996:75), yang dimaksud jaminan adalah
“Suatu penkatan antara kreditur dengan debitur, dimana debitur memperjanjikan
sejumlah hartanya untuk pelunasan utang menurut ketentuan perundang-undangan
yang berlaku, apabila dalam waktu vang ditentukan terjadi  kemacetan
pembayaran utang si debitur”.

Sutarno (2003:142) berpendapat bahwa jaminan kredit adalah “sepala
sesuatu yang mempunyai nilai, mudah untuk divangkan yang diikat dengan janji
sebagai jaminan untuk pembayaran dan utang debitur berdasarkan perjanjian yang
dibuat oleh kreditur dengan debitur

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jaminan kredit bank
berfungsi untuk memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapat
pelunasan, apabila debitur melakukan cidera janji, yaitu untuk membayar kembali
utangnya pada waktu yang telah ditentukan dan sesuai dengan syarat-syarat yang
telah disetujui antara kreditur dan debitur.

Menurut Subekti (dalam Rachmadi Usman. 2001:286) lembaga jaminan
mempunyai tugas melancarkan dan mengamankan pemberan kredit. maka
Jjaminan vang baik dan ideal ity adalah .

a. Dapat secara mudah membantu perolehan kredit itu oleh pihak yang
memerlukan;

b. Tidak melemahkan potensi (kekuatan) si pencari kredit untuk melakukan atau
meneruskan usahanya; dan

¢. Memberikan kepastian kepada si pemberi kredit, dalam arti bahwa barang
Jaminan setiap waktu tersedia untuk dieksekusi, yang apabila diperlukan dapat
dengan mudah diuangkan untuk melunasi utang si penerima kredit.

Jaminan yang diberikan harus dibuat perjanjian antara bank dengan
debitur yang disebut perjanjian pengikatan jaminan. Semua perjanjian pengikatan
Jaminan bersifat “accesoir” artinya perjanjian tersebut keberadaannya tergantung
pada perjanjian pokoknya yaitu perjanjian kredit mempunyai akibat hukum yaitu ;
. Hapusnva tergantung pada perjanjian pokok.

2. Iika perjanjian pokok batal, penanjian jaminan ikut batal: dan
3. Jika perjanpian pokok beralih, maka perjanjian laminan juga ikut beralih.
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Sebaliknya jika perjanjian pengikatan jaminan cacat dan batal karena suatu
sebab hukum, misalnya barang jaminan musnah atau dibatalkan, maka perjanjian
kredit sebagai perjanjian pokok tidak ikut batal, dan debitur tetap harus melunasi
utangnya.

Menurut Sutarno (2003:145-150), pada umumnya jenis-jenis jaminan
kredit menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang merupakan salah satu
sumber hukum dibidang keperdataan dapat dikelompokkan menurut sifai, obyek
sérta kewenanangannya. Penggolongan lembaga jaminan tersebut adalah sebagai
berikut ;

I Jaminan lahir karena undang-undang dan lahir karena perjanjian
Jaminan yang lahir karena undang-undang adalah jaminan vang adanva
karena ditentukan oleh undang-undang tidak perlu ada perjanjian antara
kreditur dan debitur. Perwujudan dari jaminan yang lahir dan undang-undang
ini talah Pasal 1131 KUHPerdata menyatakan bahwa :

“Segala kebendaan si berutang, baik yang bergerak maupun yang tidak
bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada dikemudian
hari menjadi tanggungan untuk segala perikatan perseorangan™.

dan pasal 1132 KUHPerdata menentukan bahwa -

“Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi semua orang
vang mengutangkan padanya, pendapatan penjualan benda-benda itu
dibagi-bagi menurut kesermbangan, yaitu menurut besar kecilnya piutang
masing-masing, kecuali apabila diantara para berpiutang itu ada alasan-
alasan yang sah untuk didahulukan™.

Hak seorang kreditur yang didahulukan pemenuhannva dan debitur atas
kreditur-kreditur yang lainnya disebut hak previlege. Hak previlege adalah
suatu hak yang diberikan oleh undang-undang kepada kreditur yang satu
diatas kreditur yang lainnya semata-mata berdasarkan sifat dari piutangnya.

Jaminan yang timbul karena ketentuan undang-undang dapat dijumpai
dengan apa vang disebut hak retensi, vyaitu hak seorang kreditur untuk
menahan benda milik debitur yang berhubungan dengan piutangnya sampai

piutang tersebut dilunasi oleh debitur,
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Lembaga jaminan yang lahir karena perjanjian adalah jaminan yang adanya
harus diperjanjikan terlebih dahulu secara tegas olch masing-masing pihak.
Yang tergolong lembaga ini adalah hak tanggungan, gadai, fidusia .
2. Jaminan umum dan Jaminan khusus
Jaminan umum 1tu ttimbulnya dan undang-undang vang bersumber pada
pasal 1131 KUHPerdata, obyeknya adalah semua harta kekayvaan atau benda-
benda yang dimiliki debitur scluruhnya, baik ada sekarang atau yang akan ada
kemudian han. Tanpa ada perjanjian yang diadakan antara kreditur dan
debitur, maka kedudukan kreditur adalah sebagai kreditur konkuren yang
semuanya bersama-sama memperoleh jaminan umum yang diberikan oleh
undang-undang
Jaminan khusus timbul karena adanya penjanpian vang khusus diadakan
antara kreditur dan debitur yang bertujuan agar debitur menyediakan jaminan
berupa jaminan kebendaan atau jaminan yang bersifat perorangan, Jaminan
kebendaan adalah menyediakan benda-benda tertentu sebagai jaminan dan
jaminan perorangan adalah adanya orang-orang tertentu vang mengikatkan
din untuk membayar utang debitur jika debitur cidera jan;i.
3. Jaminan kebendaan
Jaminan kebendaan adalah jaminan berupa hak mutlak atas suatu benda
vang memiliki hubungan langsung dengan benda-benda itu, dapat
dipertahankan terhadap siapapun, selalu mengikuti bendanya dan serta dapat
dialthkan. Jaminan in1 juga mempunyai sifat prioriteit artinya siapa vang
memegang jaminan atas jaminan kebendaan lebih dahulu maka akan
didahulukan pelunasan  utangnya dibanding pemegang jaminan hak
kebendaan kemudian. Jaminan kebendaan adanya karena diperjanjikan antara
kreditur dengan debitur. Menyerahkan barang untuk digunakan scbagai
jaminan berarti melepaskan kekuasaan untuk memindahkan hak milik atas
barang itu dengan cara menjual, menghibahkan, menukarkan dan lain-lain
4 Jaminan Penanggungan ( Borgrochr)
Jaminan penanggungan utang adalah jaminan vang bersifat perorangan

vang memmbulkan hubungan langsung dengan orang tertentu. Jaminan vang
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bersifat perorangan ini hanya dapat dipertahankan terhadap debitur tertentu,
terhadap harta kekayaan debitur scmuanya, contohnya borgrocht yang diatur
dalam pasal 1820 sampai dengan 1850 KUHPerdata. Borghtocht adalah
petjanjian antara kreditur dengan seorang pihak ketiga vang menjamin
dipenuhinya kewajiban-kewajiban  debitur (st berutang). baik dengan
sepengetahuan debitur atau bahkan tanpa scpengetahuan debitur (st berutang).
Bentuk jaminan borghtocht yaitu jJaminan perorangan (personal guarantee)
dan jaminan perusahaan (corporate guarantec).
5. Jaminan benda bergerak dan benda tidak bergerak
Dalam hukum perdata terutama mengenal lembaga jaminan, penting
sekali arti pembedaan atas benda bergerak dan benda tidak bergerak dalam
hal-hal tertentu, vaitu mengenai -
a. Cara pembebanannya
Dalam hal pembebanannya untuk benda-benda bergerak dilakukan dengan
lembaga jaminan fidusia dan gadai, sedangkan untuk benda-benda tidak
bergerak dilakukan dengan bentuk pembebanan berupa hak tanggungan.
b. Cara penyerahannya
Penyerahan benda bergerak menurut Jenisnya dapat dilakukan dengan
penyerahan secara nyata, sedangkan untuk benda tidak bergerak dilakukan
dengan balik nama, yaitu harus dilakukan penyerahan secara yuridis yang
bermaksud memperalihkan hak.
¢. Dalam hal daluwarsa ( verjaring), untuk benda bergerak tidak mengenal
daluwarsa, sedangkan benda tidak bergerak mengenal daluwarsa vyaitu
selama 30 tahun.
d. Berkenaan dengan berzit, untuk benda bergerak berlaku ketentuan pasal
1977 KUHPerdata vyaitu scorang bezitter dari barang bergerak adalah
pemilik benda itu, sedangkan untuk benda tidak bergerak tidak demikian.

2.3.5 Pengertian Jaminan Fidusia
Fidusia merupakan istilah yang sudah lama dikenal dalam Bahasa
Indonesia. Undang-Undang yang khusus mengatur tentang hal ini vaitu Undang-

Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Fidusia juga menggunakan 1stilah
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“fidusia”. Dengan demikian istilah fidusia sudah merupakan istilah resmi dalam
dunia hukum kita, namun dalam Bahasa Indonesia untuk fidusia im disebut juga
dengan istilah “Penyerahan Hak Milik Secara Kepercayaan™ Dalam terminologi
Belandanya sering disebut dengan istilah lengkapnya berupa “Fiduciare
Figendom Overdracht”

Menurut pasal 1 angka | Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang
Jaminan Fidusia, fidusia diartikan sebagai pengalihan hak kepemilikan suatu
benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak
kepemilikannya dialihkan tetap dalam penguasaan permilik benda.

Pasal | angka 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan
Fidusia menetukan bahwa:

“Jaminan fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak baik yang
berwujud maupun yang tidak berwujud dan benda tidak bergerak
khususnya bangunan vyang tidak dapat dibebam hak tangpungan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1999
Tentang Hak Tanggungan vang tetap berada dalam penguasaan pemben
fidusia, sebagai agunan bag pelunasan utang tertentu, yang
memberikan kedudukan yang diutamakan kepada penenma fidusia
terhadap kreditur lainnya™.

Menurut Gunawan Widjaja dan Ahmad Yam (2000:113), fidusia berasal
dan kala fides yang berarti kepercayaan. Sesuai dengan arti kata im, maka
hubungan hukum antara debitur (pembeni fidusia) dan kreditur (penerima fidusia)
merupakan hubungan hukum yang didasarkan kepercayaan. Pemben fidusia
percaya bahwa penenima fidusia mau mengembalikan hak milik barang vang telah
diserahkan, sctelah dilunasi hutangnya Sebaliknya penenima fidusia percaya
bahwa pemben fidusia tidak akan menyalahgunakan barang jaminan yang berada
dalam kekuasaannva .

Secara kepercayaan artinya tidak untuk betul-betul dimiliki. Dalam hal ini
ada selisth pendapat antara para sarjana. Disatu pihak ada yang berpendapat
bahwa kreditur pemegang jaminan lidusia yang dinamakan fiduciairns dengan
penyerahan tersebut benar-benar telah memadi pemilik dari benda jaminan dengan
hak-hak scbagaimana yang dipunvai seorang pemilik. tetapi dilain pihak ada yvang
berpendapat  bahwa pemepgang jaminan fidusia terhadap pihak ketiga

berkedudukan sebagar seorang pemilik. sedang terhadap pemben jamman hanya
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berkedudukan sebagai seorang pemepgang gadai vang tidak memegang benda
Jaminan, karena para pihak memang tidak benar-benar bermaksud untuk
mengalihkan hak milik atas benda jaminan dan dalam prakteknya para pihak
mengadakan kesepakatan yang membatasi hak-hak kreditur sampai scjauh hak
seorang pemegang hak jaminan saja. jadi hak atas barang bergerak vang berwujud
atau tidak berwujud oleh debitur diserahkan kepada bank selaku kreditur.
Penyerahan dimaksudkan bukan untuk dimiliki, melainkan penverahan didasarkan
kekuasaan untuk jaminan pelunasan hutang, jika debitur tidak mampu
mengembalikan pinjamannya. (J Satrio, 2002:77)

Pengikatan barang melalui fidusia dimaksudkan sebagai penambah
keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur dalam melunasi hutangnya,
menunjukkan bahwa keberadaan barang vang diikat secara fidusia adalah
digantungkan pada perjanjian pemberian kredit oleh bank. Oleh karena itu
pengikatan barang secara fidusia merupakan perjanjian yang bersifat tambahan
atau “accessoir”, sesuai dengan pasal 4 Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999
Tentang Fidusia menentukan bahwa “Jaminan fidusia merupakan perjanjian
ikutan dan perjanjian pokok yang menimbulkan kewajtban bagi para pihak untuk
memenuhi suatu prestasi”,

Menurut Sn Soedew Masjchoen Sofwan (1997:32), bahwa mengenai sifat
perjanjian jaminan lazimnya dikonstruksikan scbagai jaminan yang bersifat
“accessoir” yaitu scnantiasa merupakan perjanjian yang dikaitkan dengan
perjanjian pokok, mengabdi pada perjanjian pokok. Mariam Darus Badrulzaman
(1991:40) mengemukakan bahwa sifat fidusia memiliki sifat “accessoir” sesuai
dengan sifat yang melekat pada hukum jaminan, lahir dan berak hirnya penverahan
hak milik secara fidusia bergantung pada hutang pokok.

Konsekuensi dari perjanjian “accessoir” ini adalah bahwa 1ika perjanjian
pokok tidak sah atau karena sebab apapun hilang berlakunya atau dinyatakan tidak
berlaku, maka secara hukum perjanjian “accessoir” juga ikut menjadi batal.

Perjanjian fidusia i menimbulkan fak preferen bag kreditur. Hak
preferen adalah hak dan kreditur pemegang jaminan tertentu untuk terlebih

dahulu diberikan haknya (dibandingkan dengan kreditur laimnya) atas pelunasan
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hutangnya yang diambil dari hasil penjualan barang jaminan hutang tersebut. Hal
ini. dinyatakan dalam pasal 27 ayat 1 Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999
Tentang Fidusia vaitu Hak Preferen adalah hak penenima  fidusia untuk
mengambil pelunasan piutangnya atas hasil cksekusi benda vang menjadi obvek
jaminan fidusia. Sama dengan hak jaminan lainnya seperti hak tanggungan. hak
gadat begitu juga dengan fidusia diberikan hak preferen. Ketentuan ini sekaligus
menghapus keragu-raguan selama ini tentang ada tidaknya hak preferen bagi si
penerima fidusia. Hak preferen tersebut bary diperoleh penerima fidusia pada saat
didaftarkannya fidusia di Kantor Pendafiaran Fidusia (KPF) dibawah lingkup
Departemen Kehakiman sesuai dengan pasal 12 Undang-undang Nomor 42 Tahun
1999 Tentang Fidusia

Kedudukan kreditur sebagai penerima  fidusia memiliki  hak yang
didahulukan (hak preferen) terhadap kreditur lainnya, artinva jika debitur cidera
janyi atau lupa membayar hutangnya maka kreditur mempunyai hak untuk menjual
atau melakukan eksekusi benda jaminan fidusia dan kreditur juga mendapat hak
didahulukan untuk mendapat pelunasan utang dari hasil eksekusi benda Jaminan
tersebut, (Sutarno, 2003:208)

Jammnan fidusia sebagai perjanjian “wccessor” i demi hukum hapus,
apabila utang pada perjanjian pokok hapus. Di samping itu pasal 25 Undang-
undang Nomor 42 Tahun 1999 menyatakan secara tegas bahwa Jaminan Fidusia
hapus karena hapusnva utang yang dijamin fidusia, pelepasan hak atas jaminan
fidusia oleh penenima fidusia, atau karcna musnahnya benda yang menjadi obyek
Jaminan fidusia.

Alas  hapusnya jaminan fidusia maka penerima fidusia harus
rﬁcmheﬁtahukan serta melampirkan pernyataan mengenai hapusnya utang,
pelepasan hak. atau musnahnva benda yang menjadi obyek jaminan fidusia
tersebut kepada KPF. Adanva ketentuan seperti mi berguna untuk memberi
kepastian kepada KPI untuk mencoret pencatatan jaminan fidusia dan buku dafiar
lidusia dan menerbitkan surat keterangan yang menyatakan sertifikat jaminan
fidusia yang bersangkutan tidak berlaku lagi. (Gunawan Widjaja dan Ahmad

Yani, 2001149


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Benda vang menjadi obyek jaminan fidusia di asuransikan kemudian
benda tersebut musnah maka denpan musnahnya benda tersebut tidak
menghapuskan klaim asuransi. Dengan demikian hak-hak asuransi dapat dipakai
sebagai pengganti obyek jaminan fidusia vang musnah secbagar sumber pelunasan

utang debitur.

2.3.6 Pengertian Kredit Macet

I Akibat debitur tidak dapat membayar lunas utangnya, maka menjadikan
perjalanan kredit terhenti atau macet, Kredit macet adalah suatu keadaan dimana
scorang nasabah tidak mampu membayar lunas kredit bank tepat pada waktunya,
Keadaan demikian dalam hukum perdata disebut wanprestast atau ingkar janji.
Kredit digolongkan macet jika terdapat tunggakan pokok atau bunga yang telah
melampaw 270 hari (9 bulan lebih). Dihubungkan dengan kredit macet maka
menurut Gatot Supramono (1996:132), ada 3 (tiga) macam perbuatan vang
tergolong wanprestasi vaitu sebagai berikul :

l. Nasabah sama sckali tidak dapat membayar angsuran kredit (beserta

bunganya);

bd

Nasabah membayar sebagian angsuran kredit (beserta bunganya), walaupun
nasabah kurang membayar satu kali angsuran; dan
3. Nasabah membayvar lunas kredit (beserta bunganya) setelah jangka waktu yang
diperjanjikan berakhir. Hal ini tidak termasuk nasabah membayar lunas
setelah perpanjangan jangka waktu kredit yang telah disetujui bank atas
permohonan nasabah, karena telah terjadi perubahan perjanjian yang telah
disepakati bersama.
Kredit macet pada dasarnya disebabkan oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor
intern dan faktor ekstern, kedua faktor tersebut tidak dapat dihindari mengingat
adanya berbagal kepentingan vang saling berkaitan sehingga mempengaruhi

kegiatan usaha bank.
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1. Faktor intern penyebab kredit macet, antara lain meliputi :

a. Kebijaksanaan pemberian kredit vang terlalu ekspansif.
Peningkatan penghimpunan dana vang cukup cepat telah menyebabkan
pimpinan bank melakukan kebijaksanaan pemberian kredit melebihi
tingkat vang wajar, hal ini tampaknva dilakukan untuk menghindari
terjadinya dana yang idle akibat adanya penghimpunan yang sangal besar.
Bank seharusnya tetap melakukan kebijaksanaan pembenan kredit dengan
prosedur yang berhati-hati (Prodencial FPrincipie) untuk menghindari
terjadinya resiko kredit macet. Kebijaksanaan pemberian kredit yang
hanya didasarkan pada pencapaian target jumlah tertentu tanpa
memperhatikan aspek lainnya, hanva akan menimbulkan masalah yang
pada gilirannya dapat mempengaruhi tingkat kesehatan bank dikemudian
hari.

b. Penyimpangan pemberian kredit.
Bank telah memiliki pedoman dan tata cara pemberian kredit, namun pada
pelaksanaannya seringkali tidak dilaksanakan secara taat dan patuh,
dimana analis kredit tidak mewajibkan kepada calon debitur untuk
menyerahkan study kelayakan usahanva (freastbility Studv) atau data
keuangan, penilaian kredit tidak menitik beratkan kepada kelayakan
usahanya termasuk tidak meneliti secara mendalam mengenai tujuan
penggunaan kredit dengan kata lain penyimpangan pemberian  kredit
terhadap prosedur atau kebijaksanaan secara umum disebabkan kurangnya
kuantitas dan kualitas dari pejabat bank.

¢. Lemahnya sistem administrasi dan pengawasan kredit,
Sistem administrasi dan  pengawasan vang lemah menyebabkan
pemantauan terhadap performance kredit tidak dapat dilaksanakan
sebagaimana mestinva, denpan demikian permasalahan yang dapat
memmbulkan kredit macet tidak terdeteksi secara dini vang pada
gilirannya akan menyebabkan terjadinya kredit macet. Pendeteksian secara
dini  terhadap kemungkinan tmbulnya permasalahan kredit macet

merupakan faktor vang sangat penting untuk menghindan timbulnva
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kerugian karena dana-dana yang ditanamkan oleh bank mengalam
kesulitan pengembaliannya,

d. Lemahnya sistem informasi kredit bermasalah
Bank kurang dapat memanfaatkan informasi kredit macet vang ada
diwilayah kerja bank tersebut yang berasal dari wilayah Bank Indonesia
setempat, sehingga bank tersebut tidak dapat mengambil langkah-langkah
pencegahan kredit macet secara dini.

2. Faktor ekstern penyebab kredit macet

Penyebab kredit macet yang dapat dikategorikan sebagai faktor ekstern antara

lain -

4. Kegagalan usaha debitur,
Kegagalan usaha debitur dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
dapat berupa kegagalan produksi, distribusi dan pemasaran terhadap
produk yang dihasilkan oleh debitur tersebut, namun demikian scharusnya.
bank dapat mengantisipasi resiko-resiko tersebut pada saat-saat melakukan
penilaian terhadap kelayakan usaha debitur. Pemberian kredit oleh bank
dapat dilakukan setelah pihak bank merasa vakin bahwa usaha debitur
akan berjalan aman dan lancar serta tidak bersifat spekulatil’
Pengamatan yang cermat terhadap kecenderungan suatu industri Juga
merupakan faktor kunci terhadap keberhasilan suatu usaha, kejenuhan
vang terjadi pada suatu industri dapat menyebabkan runtuhnya industn
tersebut yang berdampak negatif terhadap bank.

b. Pemanfaatan iklim persaingan perbankan vang tidak schat,
Adanya iklim persaingan perbankan yang tidak sehat banyak dimanfaatkan
oleh beberapa calon debitur atau debitur dengan cara tertentu yang
mendorong bank menawarkan persyaratan yang lebih nngan dan jumlah
kredit vang lebih besar schingga pada akhirnya pemberian kredit vang
berlebihan  kepada debitur vang  bersangkutan  untuk menggunakan

kelebthan dana tersebut untuk tujuan vang tidak diperjanjikan
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¢. Musibah yang terjadi pada usaha debitur

Beberapa kredit macet vang terjadi pada bank memang  schagian
diakibatkan karena adanya musibah vang dialami debitur, yaitu debitur
meninggal dunia dan sarana usahanya terbakar, sementara oleh debitur
maupun pihak bank tidak melakukan pengamanan melalui penutupan
asuransi. dengan kondisi tersebut maka akan memngkatkan kredit macet
pada bank tersebut.

Kredit untuk dapat dikatakan macet atau tidaknya dapat diketahui dengan
melihat penggolongan kualitas kredit sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia
No. 30/267/Kep/Dir tentang Kualitas Aktiva Produktif, yaitu apabila terdapat
tunggakan angsuran pokok dan atau bunga vang telah melampaui 270 hari,
kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru, dari segi hukum maupun

kondisi pasar jaminan itu tidak dicairkan pada nilai wajar.
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3.1 Pelaksanaan Perjanjian Kredit dalam Pembebanan Jaminan Fidusia

Bank dalam memnjalankan usahanya, menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan pada bank atas dasar kepercayaan, dan menvalurkannva
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banvak
Khususnya pada P1. Bank Jatim Cabang Kediri terus berupava melakukan
pengelolaan kredit yang schat untuk memaksimalkan rentabilitas jangka panjang
dalam usaha perkreditan dengan mempertahankan operasi perkreditan vang
efesien dan terus memelihara kepercayaan masyarakat yang diberikan kepadanva,

Seseorang vang akan meminjam kredit dari bank bagi usahanya harus
dapat membuktikan kelayakan usaha yang diminta olch bank dan adanva jaminan
serta memenuhi persyaratan yvang telah ditetapkan, Sebelum pelepasan kredit oleh
bank pada debitumya. selalu dimulai dengan permohonan kredit olch debitur yang
bersangkutan. Apabila bank menganggap permohonan tersebut lavak untuk
diberikan maka untuk dapat terlaksananva pelepasan kredit harus mengadakan
persetujuan/ kesepakatan dalam bentuk perjanjian kredit.

Sebagiamana telah diuraikan dalam fakta bahwa pembebanan jaminan
sécara fidusia antara Tuan Ir. M. Nor Istiglal vang bertindak sebagai debitur dan
PT. Bank Jatim Cabang Kedini sebagai kreditur terlebih dahulu dibuat dalam
bentuk perjanyian kredit. Adapun tahap-tahap atau prosedur pemberian kredit dari
PT. Bank Jatim Cabang Kediri kepada Tuan Ir. M. Nor Istiglal, menurut pedoman
kerja PT. Bank Jatim Cabang Kediri adalah sebagai berikut:

I. Mengajukan Permohonan Kredit;

Pada tahapan im debitur mengajukan permohonan kreditnva kepada bank
dengan mengisi formulir permohonan atau membuat proposal permohonan kredii
vang di dalamnya terdin dari (1) 1dentitas calon debitur: {(2) pengalaman bidang
usaha calon debitur: (3) kebutuhan modal kerja vang dibutuhkan: (4) menvertakan

fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP). Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)

32
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Tanda Dafiar Perusahaan (TDP), Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP), Akte
Pendinan Badan Usaha, Surat Izin Tempat Usaha (SITU), serta bukti pemilikan
Jaminan, misalnya: tanah dijamin dengan sertifikat, mobil dijamin dengan bukti
Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB), (5) Neraca dan laporan rugi laba 2 (dua)
tahun terakhir.

Setelah berkas permohonan kredit dinyatakan lengkap dan memenuhi
svaral maka pengajuan kredit dari calon debitur oleh bank diproses untuk
diadakan penilaian kelayakan usaha dari debitur dengan memperhatikan jenis
usaha yang dilarang untuk dibiayai, daftar kredit macet Bank Indonesia, dafiar
hitam Bank Indonesia. serta daftar hitam PT. Bank Jatim Cabang Kediri.

2. Mengadakan Analisa data;

Berdasarkan permohonan kredit tersebut bank akan melakukan analisa
kredit, Tuwjuan dan proses analisa kredit adalah menyediakan sarana analisa kredit
vang efektil’ dan efisien dalam rangka pengambilan keputusan kredit yang sehat,
secara paris besar pelaksanaan proses analisa kredit pada PT. Bank Jatim Cabang
Kedin meliputi langkah-langkah kegiatan scbagai berkut.

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dan harus dilakukan
sebelum analisa kredit dilaksanakan, karena apabila data yang dianalisa tidak
benar maka hasil analisanya juga tidak benar. Pengumpulan data harus
diarahkan pada pengumpulan informasi yang lengkap dan akurat, serta dapat
diperolch secara langsung dari debitur, dimana pihak bank terlebih dahulu
membentahukan kepada debitur tentang maksud pengumpulan data, kemudian
pihak bank melakukan pertemuan dengan debitur baik di Kantor P1. Bank
Jatim Cabang Kedin maupun melakukan kunjungan ke tempat lokasi usaha
debitur dalam rangka pengumpulan dan penelitian data.

Batas wakiu pengumpulan data ditetapkan maksimal 2 minggu, apabila dalam
waktu vang ditetapkan tidak dapat melengkapi data vang diminta bank, maka
berkas-berkas permohonan kredit dikembalikan kepada debitur dan dianggap

tidak permah mengajukan permohonan kredit.
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b. Verifikasi Data

Analis kredit baru melakukan verifikasi terhadap data debitur untuk

menentukan kebenaran, kewajaran dan ketepatan data dimaksud melalui-

a) Pemeriksaan setempat, data dapat diperoleh dari lokasi proyek, lokas
jaminan dan lokasi usaha debitur, Dari sumber data tersebut informasi
penting vang diperlukan adalah fasilitas produksi, tempat penjualan.
keadaan/kondisi pegawai dan mengenai barang jaminan.

b) Pihak ketiga, sumber data diperoleh dari, (1) informasi bank-bank lain vang
memberikan kredit kepada perusahaan debitur, minimum 1 (satu) bank: (2)
penelitian pada pembeli-pembeli utama atas produk atau jasa dan
perusahaan debitur, minimum 1 (satu) pembeli; (3) informasi dan
pemasok/supphier utama dari perusahaan debitur, minimum | {satu)
pemasok.

ladi tuwjuan dam verifikasi daws adalah untuk menjamin atau menyakini

kebenaran dan keakuratan data/informasi yang telah dikumpulkan.

¢. Analisa dan Penpgawasan Kredit

Anahsa kredit pada hakekatnya adalah menganalisa kemampuan calon
debitur untuk membayar kredit yang diberikan oleh bank dan mengingat
bahwa analisa kredit merupakan fase yang paling kritis dalam proses
pemberian  kredit, maka PT. Bank Jatim Cabang Kedini mempunyai
seperangkat pecdoman guna memberikan bekal kepada para analis-analis
kredit, sehingga dengan demikian diharapkan akan menghasilkan suatu
analisa yang tajam. data yang lengkap dan akurat. Adapun aspek pemlaian
kelayakan kredit selain melihat dari aspek 5C pada prakteknya ada beberapa
aspek yang juga menunjang, vaitu -

a) Aspek hukum

Aspek int membahas atau meneliti menpenai lepalitas dari perizinan yang
dimiliki, hubungan antar pengurus - perusahaan,  hubungan  antara
pengurus perusahaan dengan pihak eksternal, dan vang terakhir adalah

performance kredit
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b) Aspek tekhnis dan produksi

c)

d)

e)

Pada aspek ini yang perlu dibahas adalah mengenai proses produksi untuk

menghasilkan suatu produk, kemudian bahan baky produk diperoleh

darimana, termasuk produk vang dihasilkan apakah produk vang dilarang

atau tidak olch pemerintah dan vang terakhir adalah sasaran daripada

produk yang dihasilkan.

Aspek managemen

Analisa mengenai data umum perusahaan, vang meliputi: izin-1zin

usaha/legalitas usaha: susunan pengurus/dircksi/pengurus; dan kualitas

managemen yang dapat dilihat dari pengalamannya di bidang usaha,

luasnva pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha.

Aspek keuangan

Ada beberapa hal yang dibahas atau diteliti pada aspek keuangan yakm

meliputi ©

|. Analisa sumber dan penggunaan dana, yaitu untuk mengetahu
darimana sumber dana tersebut diperoleh untuk pembiavaan, kemudian
bagaimana penggunaan dananya. Sehingga dengan analisa tersebut
bank akan tahu bagaimana likuiditas managemen keuangan dan usaha

terschut,

fed

- Analisa ratio, merupakan alat utama dalam analisa keuangan, karena
dengan analisa tersebut dapat dipergunakan untuk menjawab berbagpai
pertanyaan ftentang keadaan keuangan suatu perusahaan. Rank
biasanva di dalam menggunakan ratio untuk menilai cukup beralasan
(kelavakan) atau tidak memberikan kredit bagi perusahaan debitur
vang bersangkutan, setelah mempertimbangkan prospek keuangan
calon nasabah dimasa mendatang.

Aspek pemasaran

Analisa mengenai kemampuan untuk memasarkan produk atau jasa

perusahaan saat ini dan vang akan datang. Analisa im meliputi saluran

distribusi, syarat penjualan dan luasnva daerah pemasaran.
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) Aspek agunan

Analisa mengenai kondisi agunan beserta dokumen-dokumennva vang
meliputi: kondisi apunan, dokumen-dokumen kepemilikannya: dan
pengikatan agunan.

Dalam kebijaksanaan pemberian kredit selain melihat dan pedoman

pokok, bank juga melakukan monitoring dan pengawasan kredit Monitoring dan

pengawasan merupakan suatu kegiatan atau sistem dalam pengolahan kredit atau

“loan management”, yang dapat berfungsi sebagai penutup atas kekurangan

ataupun kelemahan dalam proses kegiatan perkreditan,. isamping ity monitoring

dan pengawasan bertujuan untuk mengetahui sedini mungkin atas problem loan

yang terjadi atas dini bank itu sendiri maupun debitur. Problem loan dapat terjadi

karena adanya penvimpangan baik oleh bank itu sendiri ataupun oleh debitur,

Momitoring dan pengawasan dapat dilakukan dengan 3 (uga) cara vaitu

o,

f,

On desk monitoring

Yaitu suatu cara pemantauan kredit secara administrasi. dimana data-data vang

dimonitoring oleh bank meliput; -

2.

3

4

5

Anggaran dan rencana kena perusahaan debitur,

Laporan-laporan perkembangan perusahaan:

Produksi atau pembehan, pemasaran dan penjualan, persediaan barang
serta utang prutang.

Dokumen dan perikatan barang jaminan; dan

Jenis dan jangka waktu kredit

(In site monitoring

Pemantauan kredit dapat dilakukan secara langsung ke debitur, hal 1m
dilakukan untuk membuktikan bahwa pelaksanaan kebijaksanaan pemberian

kredit telah dilaksanakan dengan baik, dan bertujuan  untuk mengambnl

langkah-langkah sedimi mungkin untuk mengadakan pembinaan, penvehatan

dan penyelamatan kredit

Exception monitoring

Pemantauan kredit dilakukan dengan membertkan tekanan kepada hal-hal

vang kurang berjalan dengan baik sedangkan hal-hal yang telah berjalan sesun

dengan kebijaksanaan kredit diupayakan untuk tetap dipertahankan
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Landasan kebijaksanaan pemberian kredit pada PT. Bank Jatim Cabang
Kediri diharapkan tidak menghalangi proses pemberian kredit kepada debitur
yang layak usahanya tetapi juga tidak terlalu ekspansif didalam memberikan
fasilitas kredit, sebab bank yang sehat adalah bank vang mampu mengelola kredit
bermasalah pada suatu tingkat yang wajar dan tidak menimbulkan kerugian bagi
bank.

3. Keputusan Atas Permohonan Kredit,

Keputusan atas permohonan kredit bisa berupa penolakan permohonan
kredit dan atau persetujuan kredit, apabila permohonan tersebut ditolak berarti
usaha debitur tidak layak diberikan kredit, maka oleh petugas/analis kredit
langsung diberikan “Surat Penolakan™ dan apabila permohonan itu disetujui, oleh
petugas/analisis kredit diproses untuk menentukan besarnya kredit vang akan
dibenkan. Setelah itu analisa kredit digjukan ke pemimpin cabang untuk
mendapatkan persetujuan dan jika memenuhi persyaratan untuk diberikan
pinjaman maka analis kredit membuat “Surat Persetujuan Pembenan kredit
(SP2K)”, vang telah ditandatangai olech pemimpin cabang dan penyelia
pemasaran, kemudian dikirimkan ke debitur, apabila ia menyetujui syarat dan
ketentuan pemberian kredit seperti vang tercantum dalam SP2K. maka debitur
menandatangani dan menyerahkan SP2K disertai dengan jaminan aslinya tersebut
kepada bank.

SP2K adalah komunikasi pertama antara bank dengan calon debitur vang
berisi syarat-syarat dan ketentuan pemberian kredit SP2K ini merupakan cikal
bakal dari perjanjian kredit yang dibuat bank dengan debiturnya, karena syarat
dan ketentuan kredit vang diberitahukan bank kepada calon debiturnya merupakan
syarat-syarat pokok vang akan dituangkan dalam perjanjian kredit, oleh karena ity
analis kredit harus membaca dan memahami isi SP2K serta meneliti bahwa
perjanjian kredit vang dibuat harus mencakup Syarat-syarat yang tercantum dalam
SP2K.

4. Tahap Realisasi Kredit
Perjanjian kredit merupakan salah satu aspek vang sangat penting dalam

pemberian kredit, tanpa perjanjian kredit vang ditandatangani bank dan debitur
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maka tidak ada pemberian kredit. Kegiatan ini merupakan kelanjutan  dan
diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan calon debitur dan pihak bank
terlebih dahulu membuat perjanjian vang dituangkan dalam surat perjanjian kredit
secara notariil atau dibawah tangan, di dalam surat peranjian tersebut sudah
ditentukan formnya oleh pihak bank. Kemudian pihak bank dengan debitur
menandatangani sural perjanjian serta pengikat jJaminannya yang berupa akta
jaminan fidusia. Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat
yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan pada PT. Bank
Jatim. Bank kemudian akan mencairkan kredit sebapai realisasi dari pembenian
kredit dan dapat diambil sesuai dengan ketentuan dan tujuan kredit yaitu baik
secara bertahap atau sekaligus. Pembuatan instruksi pencairan kredit di dalamnva
tercantum persyaratan yang harus dipenuhs vaitu: semua dokumicn vang telah
ditetapkan dalam putusan kredit termasuk surat bukti kepemilikan benda yang
menjadi jaminan, dan semua biaya-biaya vang berhubungan dengan pemberian
kredit tersebut telah dilunasi oleh debitur. Perjanjian kredit merupakan ikatan
antara bank dengan debitur vang isinya menentukan dan mengatur hak dan
kewajiban kedua pihak sehubungan dengan pemberian atau pinjaman  kredit,
(Sutarno, 2003 : 98)

Komposisi perjanjian kredit pada umum nya terdiri dari 4 (empat) bagian,
yanu:
a. Judul
Judul dalam suatu akta perjanjian kredit mutlak adanya, sehingga setiap orang
yang berkepentingan dapat mengetahui dengan mudah bahwa akta tersebut
adalah suatu akta perjanjian kredit.
b. Komparasi
Komparasi adalah bagian dari suatu akta yang memuat keterangan tentang
orang/pihak yang bertindak mengadakan perbuatan hukum Penuangannya
adalah berupa:
I} uraian terperinci tentang identitas, yang meliputi nama, pekerjaan dan
domisih para pihak:
2) Dasar hukum vang memberi kewenangan yundis untuk bertindak dari para
pihak:
3) Kedudukan para prhak.
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c. lsi
Is1 perjanjian kredit merupakan bagian yang di dalamnya memuat hal-hal yang
diperjanjian para pihak, seperti berikut:
[) jumlah maksimum kredit/plafond:
2) cara penarikan kredit
4) jangka waktu dan cara pembayaran sampai jatuh tempo,
4) mutasi keuangan debitur dan pembukuan oleh bank, dapai diketahw berapa
jumlah yang terutang oleh debitur:
3) pembayaran bunga, administrasi, provis: dan denda (bila ada),
d Penutup
Bagian penutup dari perjanjian mencakup hukum vang brelaku, domusili
hukum, tempat dan tanggal perjanjian ditandatangani dan tangeal mulai
berlakunya perjanjian.

3.2 Pembebanan Jaminan Fidusia Sebagai Jaminan Kredit

Jaminan Fidusia menurut pasal 1 angka 2 Undang-undang Nomor 42
Tahun1999 Tentang Jaminan Fidusia adalah:

“Hak jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun tidak yang
berwujud dan benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat
dibebani hak tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang
Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan vang tetap berada dalam
penguasaan pemberi fidusia, sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu
yang memberikan kedudukan vang diutamakan kepada penerima fidusia
terhadap kreditur lainnya™.

PT. Bank Jatim dalam melakukan pemberian kredit atas Jaminan Fidusia
kepada debitur telah memberikan ketentuan-ketentuan yang harus debitur lalui.
Adapun tahapan-tahapan yang telah digariskan di dalam proses pembebanan
lidusia sesuai dengan akta jaminan fidusia vang ada pada daflar lampiran adalah
sebagai berikut
1. Tahap Pembebanan Jaminan IFidusia

Pembebanan Jaminan Fidusia didahului dengan pembuatan perjanjian pokok
berupa perjanjian kredit, sesuai dengan sifat accessoir dari jaminan fidusia artinya
bahwa pembebanan jaminan fidusia merupakan perjanjian ikutan atau perjanjian

tambahan dari perjanjian pokoknya, maka jaminan fidusia digunakan sebagpai
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jaminan untuk melunasi pembayaran baik berupa utang pokok. bunga dan biaya-
biaya lainnya oleh debitur kepada kreditur.

Pembebanan kebendaan dengan jaminan fidusia pada PT. Bank Jaum
ditandai dengan pembuatan akta notaris daiam bahasa Indonesia yang merupakan
akta jaminan fidusia, yang ditandatangani kreditur sebagai penerima fidusia dan
debitur sebagai pemberi fidusia. Bentuk akta jaminan fidusia sekurang-kurangnya
harus memuat:
| Identitas pihak pemben fidusia dan penenma tidusia:

4. Data perjanpan pokok vang diyamin fidusia. Data perjanjian pokok adalah
perjanjian kredit dan besarnya utang yang dijamin dengan fidusia harus
diraikan dalam akta jaminan fidusia,

b Uraian mengenai benda vang menjadt obyek jaminan fidusia mehputi
identifikasy benda tersebut mengenai namanya, merk, tahun pembuatan
dan lam-lan

¢. Nilai penjaminan, kreditur scbagar penerima fidusia harus menentukan
berapa nilai penjaminan diperlukan untuk menentukan besarnya hak.
preferent yang dimiliki kreditur jika Jjaminan fidusia 1tu dicksekusi atay
dijual. Nilar pemjaminan adalah penetapan jumiah hutang vang diyamin
dengan jaminan hdusia yang tercantum dalam akta laminan fidusia vang
ditetapkan oleh kreditur dengan memperhitungkan jumlah hutang pokok,
bunga, dendu dan biaya lainnya,

2. Nilar benda yang menjadi obyek jaminan fidusia harus ditentukan berapa
nilainya atau harganya

Sejalan dengan ketentuan yang mengatur mengenat hipotek, dan Lindang-
undang Hak Tanggunpan, maka akta jamman fidusia dibuat olch dan atau
dihadapan pejabat yang bewenang Pasal 1870 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata menyatakan bahwa akta notaris merupakan akta otentik vang memihiki
kekuatan pembuktian sempurna tentang apa yang dimuat di dalamnva diantara
para pihak beserta para ahli warisnya atau para pengganti haknva Dengan adanya
Undang-undang Jaminan Fidusia maka manfaat perjanjian fidusia dibuat dengan

akta otentik, yaitu sehagai benkut
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a. Pemegang fidusia demi kepentingannya akan menuntut cara yang paling
mudah untuk dapat membuktikan adanya penverahan terhadap debitur. Hal
demikian penting untuk menjaga kemungkinan debitur meninggal sebelum
si debitur dapat melaksanakan haknya Tanpa adanva akta akan sulit
baginya untuk membuktikan hak-haknya terhadap ahli wans dan debitur.

b. Dengan adanva akta akan dapat dicantumkan janji-janyi khusus antara
debitur dan kreditur yang mengatur hubungan hukum mereka

¢. Perjanjian yang dibuat dengan akta otentik dari fidusia sangat bermanfaat
bagi si kreditur jika akan mempertahankan haknya terhadap pihak ketiga

Dalam akta jaminan fidusia di dalamnya harus memuat janji-jan) vang
dianggap perlu dalam vangka melindung: kepentingan bank Janji-janji vang
lazim dimuat dalam akta jaminan fidusia antara lain :

a  Janp yang membenkan kewenangan dalam akta jaminan fidusia kepada
bank untuk dan atas kekuasaannya sendirt menjual benda vang dyadikan
jaminan bag pelunasan piutangnya jika terjadi wanprestas

b. Jamji untuk mengasuransikan benda yang dijadikan jaminan terhadap
kebakaran, gempa bumi dan lain sebagainya.

Janji-janyr yang dibuat olch prhak bank selaku kreditur diharapkan dapat
memberikan perlindungan bagi kepentingan bank khususnya PT. Bank Jatim
Cabang Kediri apabila debitur melakukan kelalaian atau terjadi kredit macet
yang tidak dapat ditagih pembayarannya, dalam memberikan fasilitas kredit

vang dijamin dengan jaminan fidusia

2. Tahap Pendaftaran Jamman I idusia

Untuk memberikan kepastian hukum pasal 11 Undang-undang Jaminan
Fidusia mewajibkan benda yang dibebani dengan jamnan fidusia didaftarkan pada
Kantor Pendaftaran Fidusia yang terletak di Indonesia Kewajiban i bahkan tetap
berlaku meskipun kebendaan yang dibebani dengan jaminan fidusia berada di luar
wilayah negara Republik Indonesia, Ketentuan pasal |1 i pemberi fidusia harus
memiliki tempat kedudukan atau domisili di wilavah Repubhik Indonesia untuk

menentukan kantor pendaltaran
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Permohonan pendafitaran jaminan fidusia dilakukan oleh kreditur atau
kuasanya. Dalam prakteknya kreditur memberikan kuasa kepada notanis vang
membuat akia jaminan fidusia untuk melakukan pendaftaran akta jaminan fidusia
di Kantor Pendaftaran Fidusia vang berkedudukan di Ibukota Propinsi Jawa Timur
dikarenakan Tuan Ir M. Nor Istiglal selaku debitur bertempat tinggal di
Kabupaten Kedin, dengan melampirkan pemvataan pendaftaran jaminan fidusia
yang memuat
II_ Identitas pithak pemberi dan penerima fidusia:

2. Tanggal, nomor akta jaminan fidusia, nama dan tempat kedudukan Notans
vang membuat akta jaminan fidusia;

3. Data perjanjian pokok (perjanjian kredit) vang dijamin fidusia;
4. Uraran mengenai benda vang menjadi obvek jaminan fidusia:
5. Nilai penjarminan;
6, Nilai benda yang menjadi obyek jaminan fidusia

Kantor Pendaftaran Fidusia setelah menerima permohonan tersebut maka
akan memuat jaminan fidusia dalam Buku Daftar Fidusia pada tanggal vang sama
dengan tanggal penenmaan permohonan pendafiaran sebaga bukti bahwa Kantor
Pendaftaran Fidusia telah memuat jamian fidusia adalah dengan menerbitkan
Sertifikat Jaminan Fidusia yang merupakan salinan dari Buku Daftar Fidusia dan
kemudian diserahkan kepada kreditur sebagai penerima fidusia Sertifikat tersebut
memual catatan-catatan tentang hal-hal sebagaimana tercantum dalam pernyataan
pendafiaran tersebut

Sertifikat Jaminan Fidusia sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 ayat |
Llndanb undang Jaminan Fidusia dicantumkan kata-kata “DEMI KEADILAN
RE RDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA” dimana sertifikat 1m
mempunyai kekuatan eksekutorial yang dipersamakan dengan putusan pengadilan
vang telah mempuyar kekuatan hukum yang tetap. Artinya bahwa sertifikat
jaminan fidusia dapat langsung dieksekusi/dilaksanakan tanpa melalui proses
persidangan  dan pemeriksaan  melalui pengadilan, dan bersifal final sera
mengikat para prhak untuk melaksanakan putusan tersebut (Gunawan Widjaja
dan Ahmad Yani, 2001 142)
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Twuan dan pendaftaran jaminan fidusia adalah untuk memenuhi asas
publisitas yang artinya dengan pendaflaran ity masyarakat dapat mengetahw
setiap saat dengan melihat di Kantor Pendafiarar Fidusia teniang benda-benda
vang menjadi obyek jaminan fidusia telah dibebani dengan jaminan fidusia atau
belum. Dengan mengetahui tersebut masvarakat akan  berhati-hati untuk
melakukan transaksi atas benda yang dibebani jaminan fidusia

Obyek jaminan fidusia yang telah dibuat dengan akta pembebanan fidusia
dalam praktcknya pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri ada vang didaftarkan pada
Kantor Pendaftaran Fidusia namun ada juga yang tidak didaftarkan bagi obvek
vang tidak didaftarkan dikarenakan alasan-alasan tertentu, misalnya waktu yang

lama dan biaya yang mahal

3.3 Akibat Hukum Pembebanan Jaminan Fidusia Jika Terjadi Kredit Macet

PI. Bank Jatim Cabang Kedin sudah seminimal mungkin untuk
menghindan kredit macet dengan melakukan pengamanan preventif' seperti
melakukan analisa yang mendalam terhadap usaha, penghasilan, serta kemampuan
debitur selain itu PT. Bank Jatim Cabang Kediri Juga telah menganahsa dan aspek
hukum musalnya legalitas usaha debitur, kewenangan orang bertindak untuk
mewakili perusahaan, keabsahan hukum dari barang jaminan, pemantauan, dan
PERgawasan  sccara  terus-menerus.  Meskipun  pengamanan  preventif telah
dilakukan namun tidak jarang debitur tidak mampu menyelesaikan utangnyva tepat
pada waktu yang telah diperjanjikan sehinggpa menjadi kredit macet

Kredit macet disebabkan karena debitur tidak mampu membayar atau
karena mengalami  kemerosotan  dan gagalnya usaha yang mengakibatkan
ht,rl».umnywn pendapatan debitur atau memang  debitur sengaja hdak mau
membayar karena karakter debitur tidak batk. Kredit macet dapat menjadi beban
bagi PT. Bank Jatim Cabang Kediri karena kredit macet menjach salah satu faktor
penentu kinerja sebuah bank. Menurut Kabap Penyelia Pemasaran PT. Bank Jatim
Cabang Kedin untuk menghindari kredit macet dapat dilakukan upava-upava

sebaga benkut
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I. Indentifikasi dini kredit macet
Kredit macet tidak timbul seketika, melainkan secara bertahap terjadi
penurunan berbagar aspek vang dimilki oleh nasabah vang pada gilirannyva
nasabah udak mampu membayar kreditnya, terhadap gejala tersebut bank
scharusnya  segera  mengambil langkah-langkah pengamanannya  agar
permasalahan tidak semakin berkembang, dan gejala atau tanda-tanda awal
umumnya dapat dideteks: melalui hal-hal schagai berikui -
4. Laporan keuangan nasabah
Penurunan kuahtas rato-ratio keuangan nasabah memerlukan pengawasan
lebih serius untuk menentukan apakah terdapat permasalahan atau tidak pada
kredit yang diberikan kepada nasabah. beberapa ratio yang cukup akurat untuk
mendeteksi kualitas kredit yang diberikan kepada nasabah antara lain sebagai
benkut

1. Tingkat perputaran persediaan ( [ urnover {nventory) yang lambat;

bt

Kenaikan biaya produksi yang sangat tajam:
3. Penjualan meningkat, namun diikuti oleh penurunan keuntungan: dan
4. Ratio keuntungan terhadap asset yang semakin menurun.
b. Pemantauan terhadap bisnis nasabah
| Ternjadi hubungan yang semakin menurun antara nasabah dengan
supliernya,
2. Kehilangan satu atau lebih pelanggan utama:
3. Terjadi kelambatan dalam Mengantisipast penurunan permintaan pasar:
¢. Pemantauan terhadap perilaku nasabah
Pemantauan perilaku nasabah dalam menyampaikan segala aktivitas bisnisnya
sccara terbuka setiap saat kepada bank perlu dicurs gar, bank khususnva
pejabat kredit harus peka terhadap perubahan di atas dan sepera mengambil
tindakan-tindakan vang diperlukan, gerala-gejala perilaku nasabah vang harus
diamati amtara lain
I Apabila bank mengadakan hubungan pertelepon tidak pernah dijawab:
2 Adanya penjualan asset bisnis nasabah yang lanpa meminta perimbangan
kepada bank
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Adanya pengembangan usaha di luar dari yang telah disepakati bersama
antara bank dengan nasabah; dan

Kesehatan nasabah yang sangat menurun, karena penvakit vang didenta
oleh nasabah

Indikasi kredit macet dapat dilihat dari reaksi-reaksi. baik reaksi yang

dilakukan olch nasabah sendin maupun reaksi yang dilakukan oleh prhak bank

a4 Reaksi yang dilakukan oleh nasabah dapat dilihat dari penlakunya antara lain
seperti berikut |

Nasabah cenderung membela dini pada saat mendapat teguran dan bank,
perthal kualitas kreditnya vang semakin menurun, pembelaan din dan
nasabah dapat dipergunakan bank untuk mengevaluasi permasalahan lebih
jauh lag

Nasabah akan marah bila mendapat teguran dani bank. seorang pejabat
bank tidak terpancing untuk ikut marah terhadap nasabah bermasalah
Bagaimanapun umumnya nasabah tidak menghendaki  kredit vang
diperoleh menjadi masalah, sehingga teguran terhadap ketidakiepatan
pembayaran yang tidak sesuai dengan jadwal dipandang scbagai suatu
sikap yang tidak mendukung usahanva.

b Reaksi yang dilakukan oleh pihak bank terhadap kredit macet adalah sebapai
benkut -

I. - Adanya sikap tidak percaya, hubungan kemitraan yang terjalin selama imi

bJ

menjadi terancam karena hubungan antara bank dengan nasabah diwarna
dengan saling mewaspadai satu sama lain

Adanya rasa kecewa, kekecewaan hank terhadap kinerja kredit nasabah
dapat berpengaruh terhadap hubungan kerja yang terjalin selama ini.
Adanya pembelaan dini dani pejabat pemben kredit dengan mengatakan
bahwa permasalahan kredit tersebut bukan merupakan kesalahan analis
kredit

2. Merumuskan permasalahan,

Setelah bank mengetahui permasalahan vang dihadapi oleh debitur, maka

bank merumuskan permasalahan-permasalahan tersebu guna menentukan strateg:
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yang paling tepat, yakni setelah bank mengetahui permasalahan vang dihadapi
debitur maka berdasarkan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian kredit, pthak
bank melakukan nasehat atau teguran-teguran kepada debitur ke arah perbaikan
kondisi perusahaannya , misalnya dengan menolong debitur untuk menghubungi
dan menemukan pasar atau pembel) vang lebih baik melalui hubungan
Korespondennya yang luas dan segala keputusan managemen perusahaan masih
ditentukan olch debitur sendiri sehingga tanggungjawab vundis masih berada di
tangan debitur, hal it dilakukan oleh bank jika debitur masih kooperatif

3. Langkah penyelamatan (Resgue);

Dan berbagai permasalahan yang ada, bank kemudian mengevaluas) dan
berbagai aspek dan apabila bank menyimpelkan bahwa usaha debitur masih
mempunyai prospek, maka langkah yang diambil adalah penyelamatan (Resque),
ada 3 (tiga) bentuk penyelamatan yang dilakukan oleh PT. Bank Jatim Cabang
Kedin vakni
a) Reschedulling

| Merupakan upava bank di dalam menyelamatkan kreditnya dengan jalan
mengadakan  perubahan  syarat-svaral  kredit yang menvangkut jadwal
pembayaran dengan cara memperpanjang jangka waktu angsuran schingga
angsurannya akan lebih ningan. Langkah tersebut ditempuh apabila debitur

- hanya  mengalami  kesulitan likwditas yang sifatnya sementara, sarana
managemen dan sarana produksi yang masih baik dan terakhir memiliki
sumber dana yang cukup.

b) Reconditioning
Suatu upaya bank di dalam penvelamatan kreditnya dengan jalan mengadakan
kapitalisasi  bunga, yaitu bunga dyadikan  hutang  pokok, penundaan
pembayaran bunga sampai waktu tertentu maksudnya hanya bunga yang dapat
ditunda pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetap harus dibayar
seperti biasa,
Langkab ini ditempub apabila debitur kesulitan likuiditas vang sifatnya agak
lama, sarana managemen dan produksi masih baik namun sumber dana tdak

cukup
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¢) Restructuring
Merupakan upaya untuk menata kembali hutang. artinya diadakan perubahan
tentang syarat-syarat kredil yang menyangkut' penambahan fasilitas kredit.
pengurangan  tunggakan bunga kredit, pengurangan pokok kredit. dan
penurunan suku bunga kredit. Langkah tersebut dilakukan oleh bank karena
bank menilai bahwa, sikap debitur masth baik dan terbuka dimana sarana
produksi dan hasil produksi masih baik dan bisa diharapkan, namun disisi lain
debitur mengalami kesulitan kevangan yang cukup serius.
4. Mengintensifkan penagihan.
Apabila setelah dievaluas: dan berbagai aspek dan bank menyimpulkan balwa
usaha debitur sudah tidak mempunyai prospek, maka langkah terbaik bagi bank
adalah memngkatkan volume penagihan, karena kondisi debitur sudah dalam
keadaan kredit macet yang terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang
melampaur 270 hari (9 bulan lebih). Untuk mencapai hasil penagihan vang
maksimal, maka bank memerlukan strategi dan teknik penagihan,
Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh bank agar memperoleh hasil vang
maksimal, yakm dengan cara:
4. Penguasaan hasil usaha debitur yang masih benjalan, antara lain dengan
mengadakan:
I} kesepakatan yang memungkinkan bank menguasai hasil usaha dari
perusahaan yang masih berjalan
2) menyewakan agunan yang masih dikuasai oleh debitur
3) bank mencartkan mitra usaha bagi usaha vang masith benjalan, dengan
demikian bank bertindak sebagai konsultan debitur,
b. Pengambil-alihan (take over)
Ada dua latar belakang pengambil-alihan asset debitur berdasarkan
penverahan secara sukarela vaitu:
1) Pengambil-ulihan asset dalam rangka penvelesaan kredit. vaitu tindakan
int oleh bank dianggap sebagai angsuran pembayaran kredit
2) Pengambil-alihan asset dalam rangka penyelamatan kredit. artinya sisa

kredit setelah diperhitungkan dengan nilai asset yang diambil alih
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dilakukan dengan restrukturisasi kredit misalnya dengan penurunan suky
bunga kredit dan perpanjangan Jangka waktu kredit
PT. Bank Jaum setelah melakukan upaya penvelesaian kredit tersebut

tidak berhasil dan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan debitur belum dapat

melunasi utangnya, maka sesua dengan isi dalam akta jaminan fidusia atas

kekuasaannya sendiri bank berhak -

- Memual obvek jaminan fidusia tersebut atas dasar el eksekutonal,

Dengan berdasarkan sertifikat jamuinan fidusia tersebut apabila terjadh kredit

macet, kreditur dapat menjual benda vang menjadi obvek jaminan fidusia atas

kekuasaannya sendiri tanpa harus mengajukan gugatan perdata kepada debitur
melalut Pengadilan Negeri Pada pelaksanaannya PT. Bank Jatim dalam
menjual obyek jaminan fidusia masih membutuhkan bantuan Kantor Pelayanan

Piutang dan Lelang Negara (KPZLN), adapun prosedur dari pelaksanaan lelang

adalah sebagai berikut

a) Setelah debitur/pemberi fidusia diberi kesempatan menjual di bawah tangan
dalam waktu tertentu tidak berhasil maka debitur  diminta  untuk
menyerahkan surat pernyataan (notariil ) yang isinya bersedia menjual secara
lelang melalui KP2LN dengan harga himit yang telah ditetapkan bersama
antara kreditur dengan debitur.

b) Dalam membuat surat pengajuan lelang kepada KP2LN harus dilampiri
dokumen: (1) fotocopy bukti pemlikan agunan vang akan dilelang: (2)
fotocopy pengikatan agunan; (3) akta persetujuan pemiltk yamman/debitur
Semua dokumen ashi itu harus diserahkan pada pejabat lelang pada saai
pelaksanaan lelang

¢) Melakukan koordinasi dengan pejabat lelang untuk penetapan  tanggal
lelang, pemasangan iklan, limit lelang, penctapan besarnya jaminan lelang
dan rekening vang akan menampung penyetoran jaminan lelang

d) Dalam hal telah diperoich calon peserta lelang (calon pembeli) vang harga

penawarannya telah mencapar harga limit, maka lelang ditetapkan melalus
KP2LN
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2. Penjualan obyek jaminan fidusia melalw pelelangan di muka umum,
mengenal prosedur pelaksanaan lelang sama halnya dengan apa vang telah
dijelaskan pada saat menjual obyek jaminan fidusia atas dasar titel
eksekutorial.

3. Penjualan di bawah tangan kepada pihak ketiga yang dilakukan berdasarkan
kesepakatan antara kreditur/penenma fidusia dengan debitur/pemben fidusia
Prosedur atau ketentuan penjualan di bawah tangan adalah sebagai berikut:

a) Pemberi fidusia harus mengajukan permohonan tertulis kepada bank.

b) Analisis kredit melakukan penilaian kelayakan pencatran jaminan melalw
penjualan di bawah tangan yang dituangkan dalam Memorandum Analisa
Penyelesaian Kredit dan kemudian memberikan keputusan

¢) Jaminan harus ditaksasi sesuai dengan ketentuan taksasi janminan vang
berlaku

Prinsipnya pemjualan benda yang menjadi obyek jamiman fidusia harus
melalui pelelangan umum adalah diharapkan dapat diperoleh harga vang paling
tngei, Namun demikian dalam hal penjualan melalw  pelelangan  umum
diperkirakan tidak akan menghasilkan harga tertingg yang menguntungkan baik
bagi pemben fidusia ataupun penerima fidusia, maka dimungkinkan penjualan
dibawah tangan asalkan hal tersebut disepakati oleh kedua belah prhak

Hasil lelang itu digunakan untuk melunasi utang-utang debitur beserta
bunganya, dan bila ada sisanya akan dikembalikan kepada debitur. Apabila kredit
dimaksud diasuransikan, kepada perusahaan asuransi maka kredit macet vang sulit
ditagih oleh bank diajukan klaim kepada perusahaan asuransi tersebut untuk
memperoleh ganti rugs

Apabila dan beberapa upaya penyelesman kredit tersebut tidak berhasil
dilaksanakan, maka upaya selanjutnva vang dilakukan PT Bank Jatim Cabang

Kedini adalah melalun upava hukum.  Sesuai dengan peraturan  perundang-

undangan yang berlaku terdapat berbagai lembaga dan sarana hukum yang

dipergunakan PT. Bank Jatim Cabang Kediri untuk mempercepat penvelesaan

kredit macet vaitu melalui
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{. Pengadilan Negeri

Penyelesalan  sengketa kredit macet dapat diselesaikan melalw
Pengadilan Negen dengan cara kreditur mendafiarkan tericbih dahulu barang
jJaminan yang dimaksud ke pengadilan kemudian meminta permohonan penetapan
sita eksekusi terhadap barang jaminan debitur yang telah ditkat secara sempuma
dalam hal 1m adalah pengikatan secara fidusia untuk memperoleh pelunasan
putangnya.

Kenyataannya penyelamatan kredit melalm Pengadilan Negeri dalam
pelaksanaannya kurang cfektif karena memerlukan waktu. tenaga dan biaya vang
cukup besar, barang yang dilelang tidak marketable schingga berpengaruh
terhadap nilai jual barang tersebut, barang jaminan masih dalam sengketa atau
pada saat pelaksanaan lelang sulit mencari pembeli

Kreditur mengajukan gugatan kepada  debitur beriyuan  untuk
memperoleh perlindungan hukum dan pengadilan yaitu untuk melaksanakan hak
untuk menagih secara paksa berdasar keputusan pengadilan kepada debitur agar
membayar kembali utangnya, apabila debitur tidak secara sukarela melunasi
utangnya maka kreditur dapat melelang harta milik debitur vang dijaminkan
melalut  pengadilan  setempat.  Gugatan ke pengadilan  juga  memberikan
kesempatan kepada debitur untuk membela diri atau menyampatkan hak jawabnya
melalui persidangan di pengadilan sehingga penyelesaian kredit macet melalus
Pengadilan Negen memberikan perlindungan hukum vang sama antara kreditur
dengan debitur

2. Penvelesaian  melalut Pania  Urusan Piwtang  Negara (PUPN)  atau
Direktorat Jenderal Pintang dan Lelang Negara (IJPLN).
Berdasarkan Undang-undang Nomor 49 Prp. Tahun 1960 Tentang Panitia
Urusan Piutang Negara mengatur bahwa
~ Panttia Urusan Prutang Negara bertugas mengurus piutang negara yang
ada dan besarnya telah pastt menurut hukum akan tetap penanggung

hutang tidak melunasi hutangnya sebagaimana mestinya’
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Yang dimaksud dengan ada dan besamya telah pasti menurut hukum
adalah kreditur scbelum menyerahkan pengurusan piutang negara kepada PUPN
harus sudah mengadakan penelitian piutang kemudian menetapkan jumlah piutang
yang dituntut dari debitur berdasarkan perjanjian kredit yang telah disepakati
antara debitur dengan kreditur.

Piutang macet yang telah diserahkan kepada PUPN/DIPLN secara
hukum kewenangan penguasaan atas hak tagih dialihkan kepada lembaga tersebut,
sebagaimana tercermin dalam pasal 8 Undang-undang Nomor 49 Prp. Tahun 1960
mengatur bahwa :

* Instansi-instansi pemerintah dan badan-badan negara vang langsung atau
tidak langsung dikuasai negara, wajib menyerahkan piutang-pistang yang
adanya dan besarnya telah pasti menurut hukum kepada Panitia Urusan
Piutanp Negara™.

Guna mendapatkan kepastian penyelesaian piutang oleh debitur maka
ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh PUPN/DJPLN yaitu

a. Penyerahan pengurusan puutang negara oleh bank kepada PUPN/DIPLN
melalwi KP2LN di  daerah masing-masing sesum  wilayah kerjanva.
Penverahannya diserta dengan dokumen-dokumen berupa perjanjian kredit,
akta pengakuan utang, rekening koran, mutasi piutang; perjanjian kredit dan
perubahannya atau dokumen lain sejenis yang membuktikan besarnva piutang.
dokumen barang jaminan serta pengi katannya.

b. KP2LN meneliti syarat-syarat penyerahan pengurusan piutang macet. Apabila
telah memenuhi persyaratan, maka KP2LN menerbitkan Surat Penerimaan
Pengurusan Piutang Negara (SP3N). Sejak diterbitkannya SP3N piutang
negara penyelenggaraannya dilakukan oleh KP2LN, dengan beralihnya
pengurusan piutang nepara kreditur wajib menyerahkan dokumen-dokumen
ash barang jaminan.

¢. KP2ZLN melakukan pemanggilan secara tertulis kepada debitur untuk meminta
pertanggungjawaban penyelesaian piutang negara yang telah ditetapkan. Guna
memperoleh kepastian besarnya piutang negara yang wab diselesaikan serta
syarat-syarat penyelesalannya, KP2LN melakukan wawancara dengan debitur

yang hastinya dituangkan dalam Pernvataan Bersama. Pernyataan Bersama
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mempunyai kekuatan pelaksanaan seperti suatu putusan hakim dalam perkara
perdata yang mempunyai kakuatan hukum pasti.

d. Surat paksa. surat paksa ini dibuat apabila debitur udak memenuhi
kewajibannya sebagaimana yang telah ditetapkan dalam surat pernyataan
bersama atau karena debitur tidak mau menandatangani pernyataan bersama.
Surat paksa ini berisi perintah kepada debitur untuk membayar utangnya
secara sekaligus, dan dikeluarkan dalam bentuk keputusan ketua KP2LN yanp
dicantumkan kata-kata “Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa™.

€. Eksckusi atau lelang, penyitaan vang diikuti pelelangan merupakan upaya

terakhir dari KP2LN dalam melaksanakan pengurusan piutang apabila debitur
tetap tidak mau melunasi utangnya meskipun sudah ditagih dengan surat
paksa. penyitaan dilakukan dengan membuat berita acara penyitaan dan
didaftarkan/diberitahukan kepada pihak bank agar bank udak mengijinkan
kepada debitur melakukan penarikan pinjaman. Jika barang jaminan telah
dilakukan penyitaan namun debitur tidak menyelesatkan utangnya maka
KPZLN menerbitkan Surat Perintah Penjualan Barang Sitaan. Terbitnya Surat
itu KP2LN dapat melakukan penjualan barang sitaan tersebut.
Pelaksanaan lelang terlebih dahulu diumumkan dalam surat kabar haran dan
dilaksanakan oleh KP2LN, , dan sebelum dilelang KP2LN terlebih dahulu
menetapkan harga limit yaitu harpa terendah untuk melepas barang sitaan
vang dilelang.

Penyelesaian kredit macet melalui PUPN/DJPLN dalam prakteknya
sering menemui  hambatan seperti barang jaminan tidak marketable, dan
penctapan harpa limit vang disesnaikan dengan harga pasar schingpa sulit
terjangkau oleh calon pembeli melalui lelang

PT. Bank Jatim Cabang Kediri dalam meyelesaikan kredit macet
menyerahkan pengurusan piutang macet tersebut kepada PUPN/DIJPLN melalui
KPZLN karena PT. Bank Jatim adalah bank milik pemenntah daerah. Lelang
merupakan langkah terakhir bagi bank apabila debitur tidak melunasi utangnva.

Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang  Jaminan Fidusia

meskipun telah memberikan landasan  hukum vang pasti untuk melakukan
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eksekusi barang jaminan berdasar parate eksekusi. PT Bank Jatim Cabang Kedin
daiam pelaksanaannya masith meminta penctapan dart Pengadilan Negeri karena
khawatir adanva gugatan dari debitur.

Apabila hasil penjualan dari obvek jaminan fidusia tersebut tidak
mencukupi untuk melunasi semua apa yang wajib dibayar debitur kepada kreditur,
maka debitur tetap terikat untuk membayar lunas sisa utang vang masth harus
dibayar olch debitur kepada kredrtur.
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BAB IV = h%
KESIMPULAN DAN SARAN \

4.1 Kesimpulan

o

Lad

Berdasarkan pembahasan menpena pembebanan jaminan fidusia dan akibat
hukumnya dalam peganjian kredit pada PT. Bank Janm Cabang Kediri dapat
ditanik kesimpulan sebagai berikut:

Pelaksanaan perjanjian kredit dengan Jaminan fidusia terlebih dahulu debitur
mengajukan permohonan kredit pada PI Bank Jatim Cabang Kedin,
selanjutnya petugas bank mengadakan analisa kredit yang kemudian memben
keputusan atas permohonan kredit dan debitur dengan mengeluarkan Surat
Persetujuan Pembenian Kredit (SP2K), dengan adanya SP2K merupakan
embrio dan perjanjian kredit karena syaral-syaral yang {ercantum dalam SP2K
merupakan syarat utama vang dituangkan dalam penanpan kredit dukuti
syarat tambahannya yang bersifat tekhnis, kemudian P Bank Jaum Cabang
Kedin akan merealisasikan atau mencairkan kredit vang waktunva ditentukan
oleh bank.

Pembebanan jamiman fidusia sebagm jaminan kredit dilaksanakan dengan
pembuatan akta jaminan fidusia secara akta notariil vang telah disetujur dan
ditandatangani antara  kreditur/penerima  fidusia dengan  debitur/pemben
fidusia kemudian oleh kreditur memberikan kuasa kepada notans untuk
didaftarkan ke Kantor Pendaftaran Fidusia agar mendapatkan Sertifikat
Jaminan Fidusia yang mempunyar kekuatan hukum vang tetap, artinya
sertifikat tersebut dapat langsung dicksekusi tanpa melalui proses pemeriksaan
dan persidangan melalui pengadilan

Akibat hukumnya jika terjadi kredit macet, maka atas kekuasaannya sendin
penenma fidusia berhak untuk menjual obyek jaminan fidusia atas dasar titel
eksehutorial atau melalui pelelangan di muka umum atau melalui penjualan di
bawah tangan yang dilakukan berdasarkan kesepakatan penenma fidusia dan
pembert fidusia pka dengan cara demikian diperoleh harga tertingg vang

menguntungkan para pihak. Apabila obyek jaminan tersebut diasuransikun

54
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pada perusahaan asuransi maka bank dapat mengajukan “ciaim” kepada
perusahaan asuransi tersebut untuk mendapat gano rug:.

4.2 Saran
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diberikan saran sebagar benkut:
|. Untuk mencegah timbulnya kredit macet maka penting bagi analis-analis
kredit pada setiap bank diinstruksikan untuk selalu mengikuti dan
melaksanakan Landasan Kebijaksanaan Perkreditan vang berlaku atau dengan
kata lain harus memperhatikan asas-asas pembenan kredit yang wajar dan
sehat.

by

Hendaknva setiap akta jaminan fidusia didattarkan ke Kantor Pendatiaran
Fidusia dengan tujuan untuk memenuhi asas publisitas schingga dapat
diketahw oleh masyarakat agar berhati-hatt dalam melakukan transaksi atas
benda-benda vang dibeban jaminan tidusia

3. Untuk menghindan keadaan —keadaan yang tidak dunginkan maka pihak bank
harus mengasuransikan benda yang menjadi obyek jaminan, agar bank dapat

mengambil polis asurans: untuk mendapat gantt rug:.
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-- Pada hari ini,Senin tanggal duapuluhb satu Oktober du:

ribhdua (21-10-2002), = m—mme—mcmm oo
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Dasarnya tercantum dalam skta tertanggal 12 (dus -
belas) April 2000 (duaribu) Nomor:13, yang dibuat
dihadapan PAULUS BINGADIPUTRA,Sarjana Huokom, -----
Hotaris di Kabupaten Kediri . =--—-scaemm oo

= Aktas mana turunannya yang sah telah diperlihatks
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.Byonya SRI HUKTI,Pemimpin Perserocan Terbatas ---——-

FT.BANE PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIHUR,disingkst --
FT .BANK JATIM, Rantor Cabang Ked%ri.berkantﬂr di -
Jalen Fshlawan Kusuma Bangsa 122 Kediri: ------—--
== Henurut keterangannya dalam hal ini bertindak -
dalam Jabatannys seperti tersebut dan gebagal ---
demikian mewakili Direksi dari Perserasn Terhates-
FT.BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIHUR, disingkat -
PT.BANK JATIH, berkedudukan di Surabays, --——---—-- .
berdasarksn Surat Keputusan tertanggal 06(enam) --
Juli 2000 (duaribu) Nomor:038/074/KEP/DIR/SDH, ---
demikian bertindak untuk dan atas nama PERSERDAN -
TERBATAS PT.BANK FEHBANGUNAN DAERAH JAWA TIHUR,---
disingkat PT.BANK JATIM, berkedudukan dan --------

berkantor Pussat di Surabaya | ~-ccmmemmmeee .

.Tuan EDDY POERWARTO, Penyelia Pemasaran Perseroan-

Terbatas PT.BANK PEHMBANGUNAN DAERAH JAWA TIHUR ---
disingkat FT.BANK JATIM, Kantor Cabang Kediri --- §
berkanter di Jalan Pahlawan Kusuma Bangsa 122 ---
Redir] 1 Soccm e
== Menurut keterangsnnyas dalam hal ini bertincdak -
dalam Jabakannya seperti tersebut dan sebagai ---
demikian pmewakili Direksi dari Perseroan Terbatas-
PT.BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIHUR, disingkat =
PT.BANK JATIM, berkedudukan di Surabayn, ---cca.o.

berdasarkan Surst Keputusan tertanggal 23(duapuluh
=
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St

tiga) Oktober 2001 (duaribu satu) Nomor:039/130/—
KEE/DIR/SDM, demikian bertindak untuk dan atas ---
nama FERSEROAN TERBATAS PT.BANK PEMBANGUNAN -—-—-
DAERAH JAWA TIMUR, disingkst PT.BANK JATIH, -—----

berkeduduksn dan berkantor Pusat di Surabaya ; --
————— Selanjutnya disebut sebagsai BIHAR KEDUA - BANE --
-~ Para penghadap dikensl oleh saya, Notarig., ——————-—-
-- Para Penghsdap masing-masing untuk diri sendiri dan --
dalam hedudukannys sebagsimana tersebut diatas, —----==-—
meneranghkan dalam Akta ini buhwi-antara kedus belsh Pihak
terjadi Perjanjian, yang satu terhadap yang lain, untuk -
saling mengikat diri dalsm FPerjanjian Kredit menurot Akta
ini, dimana Pihak Kedus memberikan Kredit yang berjslan -
dalam suatu Rekening Korant kepada Penghadsp Pihak -=--=-=
Pertama, sampai jumlsh setinggi-tingginya Rp.75.000.000,-
(tojuh puluh lima juta rupiah), =ccewmmmmme e
-~ Kredit mana dibuka Persercan Terbatas PT.BANK -—~-----
FEHBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR, disingkat PT.BANK JATIN, -
Kantor Cabang Kediri Jalan Fahlawan Kusuma Bangsa Nomor
122-Kediri, dan dibukukan dalam Rekening Korant,/pembukuan
atas nama Pihsk Pertsma, yang diselenggarakan oleh Pihak-
Fedua para Rekening Korant,/Pembukuan mana semus -----——--
pengeluaran uang atas nama Pihak Pertama dibukukan ------
sebagai DEBET, sedanghkan semua setoran untuknya dibukukan
sebagal Kredit. ~-ccoommmm oo
-= Berhubung dengan Pemberisn Kredit itu dengan cers ----

Pembukuan sebagai tersebut diatas, maka Pihak Pertama ---
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r;;;;::;;kan dalam Akts ini, bahwa mengakn berhutang ----_

kepada Perseroan Terbatas PT.BANK PEMBANGUNAN DAERAHN JAWA
TIHUR disingkat PT.BANK JATIH, berkeduduksn di Surabays -
dan/atau Kantor Cabangnya di Kediri, seluruh sisa DEBET -
£érakhir Yyang sewshtu-wakty Lernyata dalam Rekening -----
Korant/Pembukusan Bank CERSBBUL. Secmbe e o
== Para Penghadsp Pihak Kedua dalam kedudukannys tersebut
nenerangkan, bahwa mereks bertindak untuk dan atas nama -
BANK menerimﬁ Pengakuan Pihak Pertamm, «=—c-<vowon. _
== Selanjutnya oleh pars Pihak telah sama disetujui, -w-~.
bahwa Perjanjian Kredit ini dilakokan dengan Peraturan --
peraturan serta Syarat-syarat sebagsai BEFIROt ; = dd
T e e e e L PASAL I <-e—asiiza e e e e i
=~ BANK memberilan hepada Pihak Pertama, guna keperluan -
Tg&éﬂh_ﬂnﬂﬁl_ﬂntja:—:uutu‘ﬁhnuxT'yang—baijuluu*dn1€r>4- -
Sustu Rekening Korant dengan maksimal plafond sebenar ———
Ep.?ﬁ.ﬂﬂﬂ-ﬂﬂﬂ.- (tujnh pulah lima jutna rupiah) untuk =----
Jangha waktuy Paling lambat 12 (dua belas) bulan, lamanys - -
dihitung mulsi dari tanggal 21 (duapuluh Satu) Oktober -- §

2002 (dua riby duad dengan hetentuan Eelnmbat-lamhatnyu =

"
r——_ N ——

Pada tangga] 21 (duapuluhb Satu) Oktober 2003 (dua ribuy --
tiga) KREDIT ini harus dibayar lunas selurubnya, --v-e-o._
-= Demikian dalam Jangha wakty 12 (dua belag) bulan =----
tersebut dengan mengingnt batas naksimal Kredit yang -—--
ditentukan diates,DEBITUR dapat berhutang kepada BALK -

atas dasar dan karens Perjaniian ini.

TTUTTTRETES PASAL 2 csoeancana it il I
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f::FE::;:;;rhan Perjanjian Kredit ini, terhitung mulaji ---

tanggal Z1 (duspuluh satu) Oktober 2002 (dus ribuy dug) -
sampai dengan tanggal 21 (duapuluh satu) Oktober 2003 ---
(dua ribu tiga) sesuai dengan batas maksimum Plafond yang
diijinkan dalsm Pasa]l 1 tersebut, DEBITUR dapsat mengamnbil
dan menerima uang dari Bank dengan memberikan Cek-cek ---
dan/atan Evitansi-kuwitansi yang ditnﬁda Langani oleh --——=-

—SLZITUR "@ENUTuL cara dan ketentuan yang ditetuprii Gieh -

-= DEBITUR bertsnggung jawab penuh cdan wajib memikul ----
dengan resiko sendiri tentang segala akibat dari pada ---
salsh penggunasn Surat-surat, cek-cek serta Formulir ----
formulir yang diberikan BANE kepada DEBITUR gunf -———=—--
pengambilan uang seperti yang maksud distas, --co—cao___
------------------------ PASAL 3 =ememmmm .
-- Dengan mengingant batas maksinum Plafond Kredit -------
tersebut, BANK akan membayar Cek-cek dan hwitansi -—------
kwitansi yang diberikan dan ditanda tangani oleh DEBITUR-
sesuai dengan Ketentuan-hetentuan Pasal distas, yaity ---
di Kantornya di Kediri setiap hari kerja puadsa waktunya --
Ras Kantor terbuka untuk umum, Pembayaran-pemnbayaran ----
tersebut oleh BANE dimasukkan dalam buku-buku atas Debet-
DEBITUR pada hari nasing-masing pembavaran tersebut di --

lahsanahan. =--o-eeemoo o __________ e
TEESESS st sS N AT st AL A e o S

== DEBITUR berhak untuk setiap harinva pades waktunya Kas-

Kantor dibuka untuk umum, menvetorkan dan menyverashhan ---
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W ol

epada BANE setiap jumlah uzng, baik sebagai pembayvaran -
hutang pokok, sdapun jika seluruh hutang pokeh dan bunga-
sudsah tefha?ar 1una5_ﬂan Debitur mempunyai Kredit Saldo,—
~maks untuk Kredit Saldo tersebut BANK tidak diwsiibkan —-
;ntuh membayar bungs kepadsa DBBITUR, ~——-eccoaa
———————————————————————— PASAL § ==t __
== Pembayaran-pembayaran dan penerimasn-penerimasan usng -
oleh BANK vang terisdi sesuni dengan ketentuan Pasal 3 —-
dan Pasal 4 tersebut diatas, ditulis oleh BRANE dalam ---
sebush Rekening Korant dan dalsm Rekening Eorant Lersebut
DEBITUR dapat memints dan menerima kutipan-hkutipan stayg -
turunan-turunsnnya . T S T T e e e e o T
————————————————————————— PASAL B B i e e . 5
== Atas Jumlah usnz maks DEBITUR menurut rekening Forat -
dalam Pasal 5 Lergsebut ternvata be}hutang kepads HAMK,---
Debitur harus membayar bungs sebesar 21 % (dus puluh satuo

RLOEEN ) B AN, SR o e e e L

== Penetapan tinghkat suku bunga vang diberlakukan sistem-

b dirubah sesuai dengan hetentuan vang berlaku, sedanghkan -
‘terhadap tagihen bunga menunggak dikenaksn denda sebegar-
suhu bungs yang berlaku dan dihitung secara harian. we---
-= Bungs tersebut dihitung untuk Pertama kslinys mulaf --
dari teanggal Fengambilan vang dan setelah itu gelaniutnya
tiap-tisp sstu bulan dap Paling lambat pada tanggnl 7 ---

(tuijuh) setelash akhir bulnn bungs tersebut harus dibayar-

kgiffﬁgffifnﬂ hepada BANE vueituy pada wahtunys Kas Kantor -

floating rate, sewaktu-waktn dapat ditinjau kembali dan V
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terbuka untuk vmum apsbils menurut kebijahssnaan BAHK, --

keadaan Rekeninz DEBITUR memunéﬁinh&ﬂ meks oleh BANK ——— -

bunga tersebut dspat Juga dimasubkksn dalsm rebhening -———-—-
Korant fersebut stas DERET Rekening DEBITUR. --smocenen—un
el e e EAOAL; T —mrcemccima e L

== Atas Perjaniian Kredit ini, DEBITUR wajib membavar —--

hepada BANE :-S-ecacicio 3 L oo o e h e

8.Provisi sebesar 1 % (eaty prosen) dari Plsfend Eregilt -
sebesar Rp.75.000.000, - {tuduh puluh lina juts rupiah)-
yaity zebenar Bp.750.000 ;- ttujuh ratus Yims puloh ribn

Lt R s e B SR PR MR RS S,

:| ¢.Bigys Tahs&si 5ebE$arIHp.150JDGG,F (serstus lima puluh-
J L - L I |
d.Biasva-biavs lainnya vang timbul karens Perisniisn ini. -
————————————————————————— FABAL 8 —mememm e L
== Apabils DEBITUR terlambat nembayar bungs lebih dari 7-
(tujuh) bulan berikutnya DEBITUR dikensabsn depda 50 % —--

(limz puluh Prosen) dari sukn bungs vang berliakn,dan --=-

— ErEbIlE terlambat melunasi Kred

itn;gmbﬁik ﬁutaﬁé ﬁﬁkah -

maupun bungs meks ia dikenakan dends sebesay 50 % (lima -

puluh prosen) dari sulny bungs yang Eerlaku terhadap —————
EREDIT tersebut vang cdihitung secsra herisf, —--—cee—— o _
T EEE T ks ateaa [ HAGAT - s R

BANE berhak tanps memberitahukan terlebhib debaly ——s

kepnds Debitur seresn tanpr Suanti tengdang wabiin wand il =
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tentukan, memberhentihksn Ferianjian ini tanpa somasi ———-
‘dalam hejadisn tersebut, EKredit ini sehetiks dan =—---——-v

sekaligus harus dibayar lunss @ ———-—-memoo o ____

._a-Jiha DEBITUR slps membavar bunga schagaimans Jitentukan

| dalam Pasal 6 distas | -~ -ccommmmmee -
| b.Jika DEBITUR mengsjukan Permohonan kepada Hskim untuk -

| penundaan Pembaysran Huotang stsu jatuh pailit ; —-—weo-

¢.Jika Pihak Pertama/Debitur meninggal dunis | ----—-=---
d.Apsbila hartsa benda Penjamin disita/dibeslag ; —————--

€.Apsbila menurut pertimbsngan BANK, DEBITUR tidal -—-——o !

menennhi dengan baik sslsh satu atas seluruh kewsiibmn-

Jaya menurut Akta ini | -
I f.Apsbila Pemberi jaminan yaitu : =—=—cc-—-eeo_ o ____
Toan Insinyur K. NOR ISTIQLAL tersebut distes.---———--- -
a.Meninggal dunda | -
b.Kekaysan Hundur menurut pertimbangan BANE atau karens
apspun tidak berhak lagi menguasai harts kekayaan,---
------------------------- PASAL 10 -~~~ eeas

== Pada wahtu Perjanjisn Kredit ini berhenti harens 5ubq‘k

s e e, —

o N ey e —

apapun juga mahs BANK tidak berkewajiban 18] SesGfyal -
Jumlah Uang berups spspon jugs Kepadas DERITUR dan segala-
hutang DEBITUR kepads Bank atas kehkuatan Foerjaniian ini -

dapat ditagih oleh BANK dengan seketiks dan sekali lunas-

tanpa potongan ataupun Kompens#si.---—----—ccemeomeae o —au,
———————— T s ek esees PASAL Il mermmme e e m e
== Semun binyn pensgihan Hutang kepsda DERITUK. haik di -
dalam meupun diluar Pengodilon termpsuk anghos vang Ji

-_-‘-""——________
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pungut oleh Ruasas BANK untuk menagih Hutang ini, biays --

juru sits dan lain-lainnya merupakan beban dan harus -—---
dibayar oleh DEBITUR., -----=-=-=—cccmm oo o
————————————————————————— PASAL 12 ---+—r--mmmmmmm e ——n
L| == Jika BANK menjalaqkan Hak-haknys untuk melskuksn -----
pensgihan hkepada DEBITUR atss kekustan Akta ini, maks ---
tidaklah perlu jumlsh hutangnya tersebut ditetapkan -----
lebih dahulu oleh Pihak Pertama, skan tetapi Bank berhak-
untuk menetapkan jumlah penagzihannva, baibk hutang pokok -
bunga maupun denda-denda serta dengan segeras menagih ----
pembayaran jumlah itu kepada Debitur dan apabila sebegitu
jauh menurut pertimbangan Bank dianggap pevlu sitaan, hal
mana Lidak mengurangi Hak Debitur untuk sp=a bitF jumlah -
hutang DEBITUR kepada BAHK itu melebihi jumlah Hotang ---
vangd sebensrnys, maka Pebitur berhak meminta pembayaran -
kembali kepada Bank. jumlahb kelebihannyas dan dalam ==-====
kejadian demikian Bank tidak dapat diwajibkan membayar --
bunga atau ganti rugi apspun kepada DEBITUR, -------e=-m-
------------------------ PASAL 13 =--emceremr e e ene
-- DEBITUR diwajibksan memberi lasporan 3 (tiga) bulan ----
sekali hepada BANE tentang Perusahsannya dan DEBITUR ----
diwajibkan pula untuk wmengssuransiken barang-barang ----=

Jaminan vang mhan disebut stas biaya dan beban DEBITUR, -

tetapl poalisnya atas nama BARK. =—~===—c=rr=r=rmremmr—aac—=
----------------------- PASAL 14 -----mmccccnccccncaneeas
-=- Guna menjiamin dipenuhinva dengan Bailk dan sehasama ----
pembavarsn hembali sebaogoimena mestinve dari segala -----

-\\
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Sesuatn yang terhutsng dan harus dibayar oleh Debitur -—-

kepads BANE, baik karena hutang pokok, bunga, dan biaye —

biaye TaInnya, BAKE & oceem e ciiaciii e o

- Ikut menghedap kepada saya, Rotaris 3 ——cacm
.Tuan Insinyur H.NOR ISTIQLAL, tersebut vang dalam ~———=

‘ nalakukan perbuatan Hukum ini d1uetuju1 aleh iﬂterlnya-

S.HARDIYAH,ST, Pegawai Negeri, bertempat tinggal -----_
sealamat dengan suaminys tersebut distas, yang saym, ~
Hotsris kenal dan dengan ini menerangkan, menyetujoi —-
tentang pembuatan Akta ini serta menyershkan kepsads ---

Bank vang dengan ini menerimanya sebagai Jaminan atss

= Sebidang tansh Hak Hilik Nomor:1875/Desa Sukorejo, ---
* seluas 135 M2 (seratus tigapuluh lima meter Persegl )=
diuraikan dalam Gambar Situasi tanggal 20 (duapuluh)-
September 1988 (seribu sembilan ratus delapan puluh -
delapan) MNomor:3477, Sertipikat dari Kantor ------
Agraris Ksbupaten Kediri tanggal 13 (tiga belas) ---
Oktober 1888 (seribu sembilen ratus delapan puluh - '
delapan) terakhir tertulis atas nama Insinyur H.NOR -

ISTIQLAL, yang terletak di Desa Sukorejo, Kecamatan -

| Gampengrejo, Kabupaten Rediri dan § ~ceomevoe.o___.__

[~ Sebush Kendaraan Bermotor Roca 4 (empat) yaitu ; --=-

=~ Merk f HONDA ==cemem .

= Tahun R e b e PR B e

= Nomor Ranghka P BHES4=000242 mecanemamastt s 1

= Homor Mesin : (NASAGOMZ Seaec et - -
L_"'“—'--_.

e

o, |
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- Nomor BPKB v BESHRAT Bt ER
- Homor Polisi O T el e e e s S e o o

tertulis stas nama AYU RULITA DEWI, menurut keteranga
. nya kendsrasn tersebut telah dibeli oleh tuwan --=----
Insinyur H_NOR ISTIQLAL, berdasarksn Ewitansi pembeli
an tertanggal 13 (tigabelas) Hei 2002 (duaribu dus) -
bermeterai cukap aslinya diperlihatkan kepada savs,--

g e ot ettt e e oo

== Jam{nan mana sebagaimana tercantum dslsm Surat Kuass
Hembebankan Hak Tanggungan tertanggal penands tanganan-
Akts ini, Nomor : 22, dan Akta Jsminan Fiducia ---—-———-
tertanggal Penanda tanganan akta ini , Nomor:23, ------
keduanve yvang dibuat dihsdapsn saya, Hotaris. i o
-- [Demikian hesemuanya heserta dengan segala sesuatunya
yang berdiri, berads dan tertanam diatasnys yang karena
Jenis dan ketentuannya menurut Hohum disnggap sebsgai -
benda tetap, baik yeng sekarang ada maupun yang akan --
diadakan dikemudian hari, ——----ccmmmmm e
-- Kuasa-kusasa tersebut adalah merupakan bagian yang --
tidak terpisahkan dari Perjanjian Kredit ini, karenanya
tidah dapat dicabut atsu dibatalkan serts tidak aksn --
berhenti karena sebab-sebab yang termaktub dalam Pasal-
1813 Kitab lUndang-undsng Hukum Perdata, selama Hutang -

nya Pihak Fertama hkepada BANRK tersebut belum dibayar --

B
-- Akhirnya para Fihakh meneranghan mengenai Akta ini daa-

segula akibat-akibatnys telsh memilih tempat kedudukan --

—
—
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r?;;;;j;;um dan tetap di Kantor Kepaniteraan Pengadilan ---

ﬁegeri Kabupaten Rediri. —--ooooee_________
-~ Biaya Akta ini dan torunananva dibayar oleh Pihak -----
R
————— :-~—---———--~ DEHIKIANLAH AKTA INI -=;ecomme
~- Dibuat dan diresmikan di Kabupaten Kediri, pada hari -
dan tanggal seperti tersebut diatas, dengan dihadiri oleh
Komariyah dan Enqang Widiastuti, kedua-duanya Staf Faentor
‘Notaris dan bertempat tinggal sama di Kediri,sebagai ---
FHAREL~gaRE], Sscee s N
' —— Setelah saya, Notaris membacaksn Akta ini kepads pars-
Fenghadap dan para sahsi, maka segera para Penghadap, ---
para saksi dan saya, Notaris menénda tangani Akta ini.---
-= Dilangsungkan dengan empat tambahan,satu coretan dan -

tanpa gantian. m—eeemmm .

== Hinuta akta ini telsh ditanda tangani dengan Sempurns.

e e DIBERIKAN SEBAGAI SALINAN ---eoe--oo_._

pe=tlOtaris Kabupaten Kedirpi
B D
A

0

BCHHADIN, Sarjana Hukum

B
g .1" il
B ==t
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NOTARIS / P.P.A.T.

ACHMADIN, S.H.

JL. Sukarno - Hatta 04 Telp. 680197
Doko - Kabupaten Kediri

—AKTA—

o T 1 e B IDHGTE Y.

Tanggal : =1 Uktober 2002,

pr i)

- g =

Nomor

[ SALINAN AKTA J
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/Wﬁ

Homor :23

-- Pads hari ini.Benin tanggal duspulunh satn Oktober dus-

ribu dua (21-10-Z002). --s-————mosmrmm oo

-— Telsh menghadap kepada sava,ACHHADIN Sarjans Hukum.
Hotaris di Kabupaten Kediri,dengan dihadiri aleh sshai
saksi vang sayu.lotaris kenal dan aksn disebutksn pedu

bagian akhir ahba ini 3 =—sesscen cn~aeas e

- Tuan Insinyur M.HBO0K ISTIQLAL, Swasta bhertcupol Linh

suloresin Permal Blok B Memgr: 1 =—-————
- Dalam nelakokon perbastan Hokam Ind talah oime b
aleh igtrinva dun ikot mensnda tangon: aktus lnl Vo

ivoriva ETIK § HARDIYAH, Pegawsi Hegeril. bertomgal

tinggal seslamat dengan suaminya tersebut distas

‘v— Intul Selenjutnyns disebut PIHAR PERTAMA atau --——=
| “PEHBERT EIDUCTAY —omsmemmmemmmmm—reersmasen e

\II.&.Hynnya SRI MUKTI.Pemimpin Ferseroan Terbatas -—--

PT.BARE JATIH.Kantor Cabang Kediri.berhkantor di

dalam Jababtsnnya seperti tersebut dan sebsgni

TIHUR . disingkat PT.BAHRE JATIM barheduduhan-’*
i I
=

di Kebusatan Kediri,Kecamptan Gampsngreio. Perumahs

PT.BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIHUR,.disinghkat -

Terbatas PT.RANK PEHBARGUNAN DAERAH JAWA --—-

2]

(1

Jalan Falilawan Kusuma Bangsa 122 - Kedirdl : ----~

-~ Menurut Keterangannva dalam hal ini bertindak -

demikian wmewahili Direhsi dari Perseroan . B
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ol e B
Surabaya,berdssarkan Surst Kepotusan,tertanggsal-

08 (enam) Juli 2000 {(dus ribu)  Homor:038/074/KEP

/DIR/SDM . demikisn bertindak untuk dan atas npama-
Ferseroan Terbstas PT_BAHK PEHBANGUNAN DAERAH —-

JAWA TINUR,disingkst PT.BANE JATIM,berkedudukan-

dan berkantor Pusat di Surabaya ; —-cce-—eeooo .

B.Tuan EDDY POERWANTO,Penyelis FPemasaran Perseroan -
1Tarbatas FT.BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR ---

disinghat PT.BANK JATIM,Rantor Cabang Kediri ----- /

berkantor di Jalan Pahlawan Kusuma Bangss 122 - -.

Y e R AT TN,

-{ MHenurut Ketersngannye dalem hal ini bertindak -
dalam Jasbatannva seperti dan sebagai demikisn --
mewakili Direksl dari Persercan Terbatas -----.-
PT.BANK PEMBANGUMAN DAERAMN JAWA TIMUR disingkat

PT.BARK JATIM.berkedudukan di Surabays berdasar-
kan 3urat Reputusan.tertanggal 23 (dus pulah «~——
tiga) Oktober 2001 (dus ribu satu),tentang -----
Fenganghatan dalam Jabatan Homor : 030, 130/KEE/ --
DIR/SDM . demikian untuk dan stas nums Ferserosn -

Terbatas PT.DANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR, -

disingkat PT.HARE JATIM,berkeduduhan dan -------

berkantor Busat di Surablys,-----csccodummmoe. __

|v~ Untuk Selanjutnys disebut FIHAK KEDUA SEay -=—-==-wn

%“PEHEHIHR e e

|
| - Para penghadap telah wava.Notaris henal, -vo--eeoeoa..

Lﬂ: Foras penghsdnp dengan bertindak dalam heduduksnnys -
-_-__-_‘_-_— —
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2NE tersebut ,menerangkan terlebih dahulu: -————--—-—moon--——-
e A.Bahwa diantars pemberi Fiducia dan Persercan ————=—--

s Komsnditer C.V. "ALMIVA PRATAMA" berkedudukan di ----

Eabupaten Kediri,yang Angdaran Dassrnys tercantum —-
dalam Akta Pendirisn tanggsl 12 (dus belas) April

2000 (doaribu) Momor:13, yang dibuat dihadspan PAULUS
BINGADIPUTRA,Sarjena Hukum, MHotaris di Kediri., ------
Akta mana turunsnnys yang sah telah diperlihatkan ——-
AEpana eV aL et At i A e R e e A S s i e i e
- Selsku Pihsbh yvang mensrima fFasilitas Wredit (ontuk —
selanjotnys cukdp disesbut "DEBITUR™ ) dan Penerima --
Fiduecia selahu Pihsk yang memberi Fesilitas EKrvedit -
{Untuk selanjutnys cukup disebut "EKREDITHR" }.telah --
dibuat dan ditancda tangani Akta Perjanjian Kredit ---
tertanggal penanda tanganan Akta ind . Nomor:21 yang --
dibuat dihadapsan ssysa.Hotsris, (Untuk selanjutnys ---
Ferjaniian Kredit tersebut berikut dengsn segenap —--

pengubahan dan penambahannya dissbut "PERJAWJIAR ----

KREDIT" ) j e mmem e eda s mt e s na e s s e e — e =t
B.Bahwa,untuk lebih menjamin dan menanggung terbayarnya
| dengan baik segnls sesusatu yang terhotang den harues -
dibavar oleh DEBITUR sebagaimana distur dalam =-------
Ferjanjian KREDIT tersebut,PEHBERI FlDUCLA,diwajibhan
untuk memberikan Jaminen Fidocis atas sebuah ----——---
Kendaraan Bermotor roda dua (2) milik pemberi Fiducia

untuk kepentingan penerims Fiducls sebagaimana yang -

akan divuraikasn dibawah ini: ------- R

‘_—-_-_-_—_‘——-——_

e,
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£.Bahwa,untuk memenuhi ketentuan tentang pemberian —-—-

Jaminan yang ditentukan dalsm Perjanjian FKredit --——--

tersebut ,maka pemberi dan Penerima Fiducia telah ----
semufaksat dan setuju,dengan ini mengadakan FPerjanjian
sebagaimana ysng dimsksnd dalam Indang-undang Nomor:-
42 Tahun 1888 (seribu sembilan ratus sembilsn puluh -
sembilan),yaitu Perjuniisn tentang Jaminsn Fiducis --

sebagaimana yang hendak dinvatakan sekarang dalam --—-

== Selanjutnya pars Penghsdsp dengan sensntisss ——---
bertindak dalam kedudukannys tersebut meneranghan ——-
untuk menjamin terbayarnyva dengan baik segsls sesuatu
vang terhuteng dan harus dibavarkan eleh DEBITUR ----
kepads KREDITUR.baik karens Hutang Pokok,bungs dan --
biaya-biaya lsinnys veng timbul berdasarkan Perianii-
an tersebut,dengan jumlah Hutang Pokok sebesar ------
A . 75.000.000,- (kujuh puluh lima Jute ruplial),atay -
s“ejumlah vang yang dilentukan dikemudisn hari -------
berdesurhan Perjanjisn Eredit.maka para FPerighadap -—-
Pihsk Pertama dengen ini bertindak selakuy Femberi --
Fiducia menersnghkan dengan ini memberikan Jaminsn ---
Fiducia kepada Pencrima Fidueis untuk dan atas nams

sinpa dan penghudsp Pihak Kedus dengan bertindak ----
selaku Penerima Fiducia menecanghkan dengan ini ---—--
Menerima Jaminan Fiducia dari pemberi Fidugia,mampai-

dengan nilai Penjaminan sebesar Rp.30.000. 000, - -<---

fntigawuluh duts ruplsh), atas cbyek Jaminan Fiducia
_--_'_"--_______‘___-_-
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herup;r_ ____________________________________________
== Sebuah EKendarsan Bermotor rods 4 (empat) ---——-—-—-
- Merk T HORDA ¢+ ———————esasuvactauacoam
— Tehun N LT R D R I L
- Homor Rangha : SUA-S40D024% 7 —~rnmvo——reae

- Homor Hesin LOBAEARIRLY § meeereem e

- Nomor B.P.K.B C T It a1 G R O T
= Homor Polisi U e 1 I . S i R
- Warna : HIJAU MUDA METAL; ———--—-————o
-~ tertulis atss nama AYU RULITA DEWI], menurut -----—-

keterangannya kendarassn tersebut telsh dibeli oleh
tuan Insinvur H.HOR ISTIGQLAL, berdasarkan kwitansi
pembelian tertanggal 13 (Liga belas) Mei 2002 ----

(duaribn dué) bermeterai cubup, sslinvae telah ---=

diperlihatkan hkepada saya, Motaris,--—-—-—-—-———-==
(Untuk sslanjutnya dalam Akta ini cukup disebub -----
dengan "OBYEK JAMINAN FIDUCIA" ). === cmmmom e
Selanjutnya para FPenghadap senantissa dengan bertindak
dalam Kedudukannys tersebut menersngkan pembebanan ------
Jaminan Fiducia ini diterima dan dilangsunghksn dengan ---
Fersyaratan dan ketentuan sebagai berikol: ——----omoeeeav
---------------------- PASAL 1 ~-rmmmcm e e e
-= Fembebanan Jaminon Fiducia stas Obyek Jaminan Fiduecia-
telah dilakohan ditempat dimans Obyek Jaminan Fiducin ---

tersebut berads dan telah menisdi miliknys penerims --—---

Fiducia,cedang Obyek Jaminsn Fiducia tersebut tetap -----

Cerads pada dan dalam kekuasasn pemberi Fiducis selsky --

e
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————————————————————————— PASAL 2 =cocmmmm e
-= Obyek Jeminsn Fiducis hanvas dapat dipergunaskan olsh --
penberi Fiducis menurat sifat dan peruntukannya,dengsn --
tidak ada kewsiiban bagi peuberi Fiducis untuk membayar -
biaya/ganti rugi berupa spapun untuk Pinjam pakai --~-----
tersebul kepads penerima fiducis,namun pemberi fiducia --
berkewajiban untuk memelihara Cbyek Jaminan Fiducim --=--
tersebut dengan sebaik-baiknya dan melakuhkan semus tindsk
Bn yang diperlukan ontuk pemelibsraan dan perbaikan stss-

Obyek Jaminmn Fiducis atas bisys dan tanggungsan penberi -

fiducia sendiri,serts membayay Psisk dan beban Ininnys

yang berssnghutan dengan ini, —---cccmmmooooo_ . ________

== Apabila untuk penggunsan stas Obyek Jaminan Fiducis -

tersehbut diperlokan sustn Kaoass Khusus . maks penerims ----

Fiducis dengan ini memberi Ruasa kepada Femberi Fiducis

untuk melaskukan tindshkan-tindakan vang diperlukan dalam

ranghs pinjem pakai Obvek Jaminan Fiduoia tersebut.------

--------------------------- PABAL, 3o oo LT

i

== Penerims Fiducis ntay wakilnya yang sah setiap wakty
herhal dap dengan ini Lelah diberi Koasa dengan Hak -----
substitusi oleh Pemberi Fiducia untuh memrihea tentang
adanya dan tentang keadasn Obyek Jeminan Fiducis —-------
tersebut ,Penerina Fiducia atas biays pemberi Fiducis «---
berhak namun Lidak diwsiibkan untuk melakukan atsu surgh-
melakukan segeln sesunty yang seharusnya Jdilakukan oleh

pemberi Fidoois atan Obyel Jaminen Fiducia dalam hal ----
hI_-___-_———-_

e s
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FPemberi Fiducia melalaikan kewsjibsnnyva untuk itu,---———-

termasuk tetapi tidak terbetas untuk memasuki Gedung,----
Gudsng,Bangunan, Ruang dimana Obyek Jaminan Fiducis di ---

Simpan atal bersds , ——---em oo m e e

-- FPemberi Fiducis dan Penerims Fiduecia menvatsksn Bahus-

|
tindakan tersebot tidek merupsksn tindaken memasuki ——--—-
|

| tempat dan/stan bangunan tanpa ijin ("heisvredebreuk).---
——————————————————————————— PASAL 4 ————-——mm e e
-- Apabila bsgisn dari Obyek Jaminan Fiduocis stay ------=

diantarus Obyek Jaminan Fiducia tersebut ads veng tidak --

dapat dipergunakan lagi maka pemberi Fiduecis dengan ini

I berjanii dan Keresnanys mengikast diri untuok manggunti ----
bagian dari atag Qbvek Jaminan FTidoaoia vang tidak dapakb -
dipargunahen itu dengnn Obyek Jaminen Fidocia leinnyns ---
yang sejenie yvang nillsinve antars dengan vang digantikan-
gerta ysng dapat disetujul Penerima Fiducia.sedang --—-—=-
| Pengdantl Ubyek Jaminan Fidoeia tersebut termasuk dalem

Jaminsn Fiducisa yang dinvatahan dalam Akta ini -————

smem PASAL 5 commmcm——— e e

-- Pemberi Fiducia tidak berhak untuk melakukan Fiducia

nlang atas Dbyek immina, Fidurisg, ===—-——- - - -
Pemberi Fiduocin jugs tidak diperkenanksn untuk =—--——«-=
membebankan dengan ears spapun,menggadaikon atou menjual

atan mengelihkan dengan eara apapun Obvel Jaminan Fiducis

kepads Pihak lain tanpn persetuivan tertulis tarlebilh —-
dahulu darl Papnapimn Fiduecis

Bllamans FPembiors Fileluoain "_j_ll,‘lri menenunl -ll'lliff_”. OEHnanY
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kewaiibannya menurut yang telah ditentukan daslam Akta ini

stay Debitur tidak memenuhbi keﬂgjibﬁn berdassrhan ---——--
Perrianjian Kredit,maks lewat waktu yang ditentuhkan untuk-
memenuhi kewajiban tersebut ssja sudsh cohup membuktikan
tentang zdanys pelsanggsrasn stav kelslsian pemberi’ Fidusia
stsu Debitur dalsm memanuhi Fewsiiban tersebut . dalam Hel-
mens Hak Pemberi Fiducia untuk peminiam pshkai Obvek —-—---
Jaminan Fiducia terscbut meniadi berakhir dan Phyeh ——---
Jaminan Fidueis harus diservahksn dengan sagers olel —---- )
FPemberi Fiducia kopads Fenerima Fiducia,setelah diberi --
tahuksn secsrs tertulis oleh penierima Fiduoia, —=—-—- =
—————————————————— o roeit e i L v L I 5 SR el e e
Pemberi Fiducis berjanii dan karenanya mengikst diri -
{ anbub mengaasuransikan Qbyeh Jaminan terscbut pada =-ane-
Ferusahaan Asuransi veng dituniub st digetuijui olgl -——
Fenerima Fiduciz terhsdap tahaya EKebshovan serta Lbahava -
lainnva dan untubk sustn Jumlsh pertanggungan sertso dengan
persvaratan yang dipandsng tepat oleh Penerims Fidunin, —- y
-~ Diatas Polis Asuransi tersebut harus dicantumkan -----

Klzusolas bsahwa dalam hal terjadi kerugian,msha uang ———--

|Pehgg&nti kerugisnnva harus dibayarkan kepada Kreditur:——
| ¥yang selanjutnva shan memperhitunghannys dengen jumlah --
vang masih harus dibavarkan oleh Debitup kepada Kredibuop-
berdasarhan Perjeniian Kredit,sedanghkan glsanves Jjihs ———-

mesih ada harus dikembalikan oleh Kreditur Yepads Debitur

dengan tidsl =ds hewsjiban bagi Kreditur untuk mewmhavar -

bungs atsu ganti kerugian berupa apaun kepada Pemberi ---

e

—_—
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-- Apabila ternvats uang pengganti kerugisn dari Perusshns
an Asuransi tersebunt tidak mencukupi,maks Debitur berkeus
Jiben untuk membaysr lunag siss yang masih harus -----—-—-
dibayarkan oleh Debitur kepada Penerims Fidupis. —--------
-~ Semusa vang Premi asuransi harus ditanggung dan dibayar
oleh Pemberi Fidueia atau Debitur.-——-—=cooo . ____
-~ Apabila Pemberi Fiducis atau Debitur lalsi dan/stay --
tidak mengasuransiken Dbyek Jaminan Fidueis tersebot,maks
Penerima Fidueia berhsk (namun tidshk berkewajiban) dsn --
seberaps perlu dengsn ini kepedanys oleh Pemberi Fiducis-
diberi Komsa anuuk mengssuransikan sendiri Obyek Jaminsan

fidupia bLersebut,dengen hetentoan bahwa premi asursnsiny:
tetap harus dabeoyvar oleh Pemberi Fiduoecia ata; Debitar .-

-- Agli Polis asursnsi den perpapiangunnys dikemudisan

hari serta hwitsnsi pembiayaran premi asuransi bersebut -
pharus disevahhan untuk disimpan oleh Penerims Fiducia --
!negera setelah diperolel Pemberi Fiducis dari Perusahaan
‘hﬂurnnﬂi tersebut , ~=-—=m==e- e i ———meemee
| e PASKL oS S
== Dalam hal pemberi Fiducis dan/atey Debitur tidak ----
fmenjalanken atau memenuhi salah satu ketentuan dalam akt
Einl dan/stou salah ssto ketentuan delam FPerjanjisn Kredi
‘terutoma dalam hal Pemberi Fidocia dan/atau Debitur lals
;ﬂﬁdﬂﬂﬁh&ﬂ kelaleisn Lersebut semata-mata terbuktl dengan

lawatnye wolity yang ditentuksn,tanpa untok itu diperiuks

'lagi semuatu surat teguran juru sits atan surat lain yan
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Serupa dengan itu,maks stas kelhuasasnnys sendiri Penerims
Fiducia berhak ¢ —~ommmoeomeo

(i) Untuk menival Obyek Jaminan Fiducia terscbut stag -
dasatr titel eksekutorial j-——=—c-coeeo .. ____
atan melalui pelelangsn dimuka umuom stay melalui ---——
renivalan dibavah tangsn vang dilakukan berdessrksn -
kesepakatan Pemberi Fiducis dan Fenerima Fiducis jika

dengan cares demikian dipersleh hargs Eertingg1l vang -

mengutungksn para Pihalis-s-=eac_oo_ oo ______
LiidUntuk keperluan penjuslan tersebut,.pencrima Fidooia
1barhak menghsdap dimsna perln.mambust stay curul ----
| membust Serts mensnda tangani senus suratb,dkis BaTLE-
( Dokomen Llain sundg diewriukan,mensrimn Uang hargsy —---
Fenjualen dan menberiban Landa peoerimaat uotuk itu,

menyerabkan, aps vong didas) Ltu Hepads pambol inys, - --

memperhitunghsn mtay menghompansir nang hatdan -~ ----

peniualan yveang Jiterimanye it dengsn semua spa YRIE-

waiilb dibayar wleh Debitur kepada Kreditur,mkan ----

tetapi dengan Kewadiiban bogi penerima Fiducis untyk -

menyerahhen giss nang Penjuslannva jikts masih Aife - --
Repada Pembori Fidusia atou Debitur,dengan Lidak ada-

kewniiban Lagt Penceina Flducia untuk membayar buarign

Ateg gaibi Wevugian Lerups spspun jugs kepada Pember)

Fiducin stau Debitur mangenal sise vang peniualsn itu
dan selsniubnye Penerims Fidueta Jugs berhak BNtk
melakubin Segola sesunty sang dipandang périu dan ---

bergune dslsm ranghs penjualan Obvek Jaminsn Fiidluo In-

[

e e
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‘tersebut derngsan tidak adas satupun yang dikecusliks:
[—— ﬁpnbila hesil penjualzsn dari obyek Jaminan Fiduocis
tersebut tidak mencukupi untuk melunssi semus sps yang
waiib dibayar Debitur kepsds Kreditur.maka Debitur tet

terikat membsys: lunss gisa usng vang mesih harus diba

oleh Dabitor Kepada Eredifor. == inma s ~—n

-— [Dalsm hal penerims Fiducis mempergunsksn Hak-hsk Ve
diberikan kepadanvs seperti diuraiksan distss, Pemberi -
Fidocia weiib den mengikat dirt seckarsng ini untuk --
diperdunakan dikemedian hari pads waktunyva.menverahkan
dalam kesdsan terpelihara baik Kepads penerima fiducis
Obyek Joaminan Fiducis tersebutb stss pemberitszhuzan ste
teguran pertams Jdari panerims Fiducis dan dslanm hal -
Fesberi Fiducis tidalk memenuhi hetentusn ity dalam wad
yang diténtuken dalser surst pemberitahusn atsu tegura
vang bersangkuten.maks pemberi Fiducia sdalsh 1slsi —-
semata-mata karena lewatnya waktu yang ditentukan tan
untok ito diperluksn lsgi sesustu surst teguran Juro !
stan surat lain yang seropa dengsn itu,maska pensrima

Fiducis atsu penerims Koasenys yang sah berhak,dengan
memperhatikan persturan perundeng-undangan yang berls
untuk mengambil stsu suruh mengambil Obyek Jaminan --
Fiducia dari tempat dimenapun obyek Jaminan Fiducia -
tersebul berads,bsik dari tangan pemberi Fiducisa mEp

deri tangan Pihsk Ketigs vang menguasainysa.dengan ket

an bahus semus bilsyz vang bertalian dengan ito merniad

-__-__-_-__-‘-___'_"'—‘——-.-
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tanggungan dan harus dibavar oleh Pemberi Fiduois, -—--—---

——————————————————————— PAZAL 8 ——-mmmmmm o
-- Pembebanan Jaminan Fiducia ini dilakuksn oleh Pemberi-
Fiducia kepada Penerims Fiducia dengsn syarat-syarat yang
menutuskan (onder de ont bindende voorwarden),yauni ---—-«
sampal dengan Debitur telah memenuhi/membaver lunas Senus
apa yang wajib dibsyar oleh Debitur kepada Kreditur ----—-
sebagaimana dinyataksn dalam Perianjian Kredit.-——--c-=u=
————————— oL T 1 TAL | T S SR N S
-- Pemberi Fiducia dengan ini cemberikan Kuass kepada ---
Penerima Fiducisa,ynng menyatahan manerima Kuaga dari ----
Pemberi Fiducis untuk melakssnskan pendaftaran Jaminan ——
Fiducia tersebut,untuk heperluan tersebut menghadap di --
hadapan Pejabat atsu Instsnsi yang berwenang {(Lermasuk --
Rentor Fendaftaran Fiducis),memberikan Ketersngon, menands
tangani Surat/Formulir mendaftarkan Jaminan Fiducias atas-
Ubyel Jaminan Fiducia tersebut dengun melampi;kan -
pernyataan Fendaftaran Jaminan Fiducia,serts untuk ---—-- -
mﬁngnjukap Fermohonan Fendnfatargn atas Ferubahan dalam -
hal terjadi perubshan atas dats yang Lercasntum dalam ----
sartifikat Jaminen Fiducia,selanjutnys Henerima ------—--
wartifikat Jaminen Fiducis dan/atsa Fernyatsan Ferubahan.
serta dokumen-dokumen lain vang bertslian untuk keperluan
ity membaver soemua biaya dan menerims kwitansi segals ---
usng pembayarsn serts selanijutnys melsknksn segals -~----

tindakan yong perlu dasn barguns untuk melakgannken -«---

Knraniuan dari ARta. §pl . ~—-cimcrsiescmcones

e
s,

el
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T-= Akts ini mervpshkan bagian ysng terpenting dsn tidabk

dapst dipisahken dari Perjaniian Kredit,demihkian puls

Kiuasa yang diberiksn dalam Akts ini merupsakan bagisn vs

terpenting zevta tidel terpisshkan dari Akts ini, ksnps

adanyva Akts int dan Boass tersebipt,niscsyve Perisniisn -

Kredit demikian pula Akta ini tidsk skan diterimg dsi

dilangsungkan disntara para PIlhak vang bersanzkotan, ole
karensnys AKta ini tidak dapat ditarik kembali sisu —-
dibatslkan selsma berlakunys Ferjaniian Kredit tersebu!

dan Kusss tersebut tidak shan batal stau berakhir kare:

sehsb vang dapst mengskhiri pemberisn sesuaty Kussa, --
Lermasuk sehbah vang disebuthan dslam Pasal 1813, 1814 d
1816 Kitab Undang-undsng Hukom Perdats Indonesis, —-—--

¢

___________________ = - PARTRLT Moy (SO e ST

| -~ Penerims Fiduris berhsk dan dengan ini diberi Kussa

dengan hah substitosi oleh pemberi fiducia untulk - =-—-

melishonan perubshian atsy penvesusisn stas ketentusn ids

Atz ini,didslam hal perubahan atsuo penvesusisn terseb
diperlulan dalam rznghs memenuhi ketentusn dalsm ----—-
perstoran Pemerintah tentang pendaftersn Fiducia maupu

ketentuan dalam Undang-undsng tentang Jsminsn Fiducis

Homor:42 Tahun 1999 tersebut.-—-———;eemoeee
e — e PASAL 12 o mrret ot
!—— Segsla Ferselisihan yvang mungkin timbul diantaras --
:h&dua telsh Pihak mengenzi Akts ini vang tidak dspst -
I
|

|dizselessikan diantara ledua belah Pihah sendiri,maks -

LEEEPH belah FPihek skasn memilih Domicili Huhum vang tet

—_——
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= e
[dan seumumnys di Kantor Panitera Pengadilan Hegeri -----—-—

Rapupaten Kedird . ——-vco—omommmee e L
== Pemilihan Domicili Hukum tersebut dilakuksn dengan ---
tidak mengurangi Hak dari Fenerims Fidueis untuk mengaju-
kan tuntutan Huokum terhadap Femberi Fiducis berdasarksn -
Jaminan Fiducis atas Obyek Jaminan Fiducia tersebui -----
dihadapan Pengadilan lainnya delsm wilsvan Republik -----
Indonesia,yaity pada Pengadilan Negeri Yang memponyai ---
Yoridiksi atas diri Femberi Fiducis stau stas Obweh ———— .»
Jaminen Fiducis tergebul.--—---cmememe-. o G aiahiuh o e T
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Biays Akta dun Lisys lainnya yang bepkensah demgan ---
pembuatan Akta ini movpun dalam meleksanokarn kelenbuoan
delam Akta ini menisdi tangungan Jdan hurus.dihuwar ki
Fihak Pertama stao Pemberi Fiﬂuaiu.dﬁmihinn Fula Liaya --
Fendaftaran Fiducia ini di Kentor FPendafbsran Fiduecia,---
----------------- DEMIKIANLAH AKTA INI ---cc-—ceooo— o .in
=~ Dibuat dan diresmikan di Kabupaten Kediri,pads hHari -- .
dan tanggal seperti tersebut diates,.dengen dihadiri oleh- i
FOMARIYAH dan ENDANG WID1ASTUTI kedua-dusnya staf Kantour-

Hotaris dan bertempal Linggal sama i Kediri, sebagai —-=-

sakgl-gakad. ~-vmcr e

== 3elkelah saya,.Notaris memtacokan Akls Ini kepads pars
Pengadup dan pars gaksl,meka segern para Menghadep ,pars
sokai dan says. loterin nEnanda tangani akta gl --=-==-=

== Dilangaunghan dengnn satu tambahan. tangs gantisn den -
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-— Minnts akts ini telsh ditanda tangani dengan Semnpiurn
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